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Isna Oktafita. H 0306066. 2010. “Analisis Permintaan Jagung Di 
Kabupaten Klaten”. Skripsi dengan pembimbing Dr. Ir. Darsono, M.Si dan Ir. 
Rhina Uchyani F., MS. Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan dari penelitian untuk menganalisis faktor harga jagung, beras, ketela 
pohon, kedelai, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk terhadap permintaan 
jagung di Kabupaten Klaten dan menganalisis elastisitas permintaan jagung di 
Kabupaten Klaten. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif analitis. 
Pengambilan lokasi penelitian secara sengaja (purposive). Kabupaten Klaten 
digunakan sebagai lokasi penelitian didasarkan pada permintaan jagung yang 
selalu meningkat.  
Hasil analisis data dengan menggunakan metode regresi linier berganda 
diketahui persamaan Ln Qd = – 1.145 – 0,193 Ln X1+ 0,078 Ln X2 + 0,071 Ln X3  
– 0,007 Ln X4 + 0,028 Ln X5 + 1,336 Ln X6. Model ini memiliki nilai R
2
 sebesar 
0,884 yang berarti sebesar 88,4% permintaan jagung di Kabupaten Klaten dapat 
dijelaskan oleh variabel harga jagung, beras, ketela pohon, kedelai, pendapatan 
perkapita dan jumlah penduduk, sedangkan sisanya 11,6% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar penelitian. Berdasarkan uji F variabel harga jagung, beras, 
ketela pohon, kedelai, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk secara bersama 
berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Berdasarkan 
uji t variabel harga jagung dan jumlah penduduk berpengaruh nyata terhadap 
permintaan jagung pada tingkat kepercayaan 99%. Variabel harga ketela pohon 
dan pendapatan perkapita berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung pada 
tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan variabel harga beras dan kedelai tidak 
berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Jumlah 
penduduk merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap permintaan 
jagung di Kabupaten Klaten. 
Koefisien elastisitas harga mempunyai nilai sebesar –0,193, karena nilai 
ini lebih kecil dari satu maka elastisitas ini bersifat inelastis. Harga beras dan 
ketela pohon memiliki nilai elastisitas silang positif sebesar 0,078 dan 0,071, yang 
berarti beras dan ketela pohon merupakan barang subtitusi dari jagung. Harga 
kedelai memiliki nilai elastisitas silang negatif sebesar –0,007 dan merupakan 
barang komplementer bagi jagung. Koefisien elastisitas pendapatan mempunyai 
nilai sebesar 0,028 karena nilai ini bertanda positif maka hal ini menunjukkan 
bahwa jagung merupakan barang normal. 
Kata kunci : permintaan, jagung, elastisitas, Klaten 
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Isna Oktafita. H 0306066. 2010. “Analysis of Corn Demand in Klaten 
Regency”. Skripsi with counsellor Dr. Ir. Darsono, M.Si and Ir. Rhina Uchyani 
F., MS. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University Surakarta. 
The objectives of research to analyze factors price of corn, rice, tapioca, 
soybean, capita income and number of residents to corn demand  in Klaten 
Regency and analyze demand elasticity of corn in Klaten Regency. 
Basic method applied in this research is analytical descriptive with 
location is selected intentionally (purposive). Klaten Regency applied as research 
location based on demand of corn which consistenly increases. 
Result of data analysis multiple linear regression method is known by 
equation Ln Qd = – 1.145 – 0,193 Ln X1+ 0,078 Ln X2 + 0,071 Ln X3  – 0,007 Ln 
X4 + 0,028 Ln X5 + 1,336 Ln X6. This model has R
2 
value 0,884 meaning equal to 
88,4% corn demand in Klaten Regency explainable by variables price of corn, 
rice, tapioca, soybean, capita income and number of residents, while the rest 
11,6% explained by other variable outside research. Based on F test, variables of 
price of corn, rice, tapioca, soybean, capita income and number of residents 
collectively have real influence to corn demand in Klaten Regency. Based on test t 
variables of price of corn and number of residents have real influence to corn 
demand at trust level 99%. Variables of price of tapioca and capita income have 
real influence to demand of corn at trust level 95%. While variable of price of rice 
and soybean doesn't have a real influence to corn demand in Klaten Regency. 
Number of residents is the most influential variable to corn demand in Klaten 
Regency. 
Price elasticity coefficient having value equal to – 0,193, because this 
value smaller than one hence elasticity has inelastic. The price of rice and tapioca 
have positive cross elasticity value 0,078 and 0,071, its means that rice and 
tapioca are substitution goods of corn. The price of soybean has negative cross 
elasticity value equal to – 0,007 and it is complementary goods for corn. Income 
elasticity coefficient has value 0,028 because value is having positive sign hence 









A. Latar Belakang 
Jagung merupakan komoditi penting bagi perekonomian masyarakat 
Indonesia. Hal ini tercermin dari tingkat kebutuhannya sepanjang tahun yang 
cukup besar (Tabel 2). Kebutuhan akan jagung selain untuk konsumsi 
langsung juga merupakan bahan baku utama dalam industri peternakan. 
Sebagai salah satu bahan pangan masyarakat, jagung dapat digolongkan 
sebagai bahan makanan utama di Indonesia yang memiliki kedudukan sangat 
penting setelah beras yaitu sumber utama karbohidrat dan protein. Oleh sebab 
itu, jagung termasuk salah satu komoditas strategis dan bernilai ekonomis 
serta mempunyai peluang untuk dikembangkan (Mahdi, 2009). 
Jagung adalah  salah satu jenis makanan yang mengandung sumber 
hidrat arang yang dapat digunakan untuk menggantikan (mensubtitusi) beras. 
Kandungan protein di dalam biji jagung sama dengan biji padi sebesar 8 gram, 
sehingga jagung dapat pula menyumbangkan sebagian kebutuhan protein yang 
diperlukan manusia. Kandungan karbohidratnya pun mendekati karbohidrat 
pada padi, berarti jagung juga memiliki nilai gizi yang mendekati nilai gizi 
padi. 
 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi/Zat Makanan Setiap 100 Gram Jagung dan Padi 
No. Bagian Jagung Padi 
1. Air (g) 12 13 
2. Protein (g) 8 8 
3. Karbohidrat (g) 63 73 
4. Lemak (g) 4,3 0,7 
5. Kalori (kal) 320 350 
Sumber: AAK (1993) 
 
Atas dasar kandungan zat makanan yang mendekati bahan pangan 
beras, jagung diolah menjadi berbagai masakan dengan bentuk penyajian yang 
memikat. Variasi penyajian bentuk yang menarik ini bisa meningkatkan 
permintaan komoditi jagung dari para konsumen. Penyajian makanan atau 
 2 
masakan dari jagung yang dikombinasi dengan bahan makanan lain, akan bisa 
saling melengkapi zat makanan yang terkandung pada tanaman pangan   
(AAK, 1993). 
Beberapa tahun terakhir kebutuhan jagung di dalam negeri terus 
meningkat (Tabel 2). Hal ini seiring dengan meningkatnya kebutuhan pakan 
ternak untuk industri peternakan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
permintaan jagung sebagai campuran bahan pakan ternak. Selain bahan pakan 
ternak, saat ini juga berkembang produk pangan dari jagung dalam bentuk 
tepung jagung di kalangan masyarakat. Produk tersebut banyak dijadikan 
bahan baku untuk pembuatan produk pangan. Dengan meningkatnya 
permintaan jagung tersebut, tentu membuka peluang bagi petani untuk 




Tabel 2. Perkembangan Kebutuhan Jagung dan Kebutuhan Pakan Ternak di 
Dalam Negeri Selama Tahun 2004-2008 
Tahun Kebutuhan Jagung (ton) Kebutuhan Pakan Ternak (ton) 
2004 11.617 4.680 
2005 11.861 4.935 
2006 12.149 5.192 
2007 12.458 5.451 
2008 12.712 5.714 
Sumber : Departemen Pertanian (2008) 
 
Jagung di Kabupaten Klaten merupakan salah satu komoditas pertanian 
yang diutamakan setelah Beras. Dalam hal ini ditinjau dari luas panen dan 
produksinya (Lampiran 8). Sebagai komoditas pertanian, jagung termasuk 
tanaman palawija yang mempunyai produksi paling tinggi diantara tanaman 
palawija yang lain (Tabel 13). Jagung yang di tanam sebagian petani di 
Kabupaten Klaten cenderung meningkat dalam kurun waktu lima tahun 





Tabel 3. Luas Panen, Produksi, dan Rata-rata Produksi Jagung di Kabupaten 
Klaten Selama Tahun 2004-2008 
Tahun Luas panen (Ha) Produksi (ton) Rata-rata produksi 
(Ku/ha) 
2004 7.994 31.467 39,36 
2005 9.188 37.761 41,09 
2006 9.029 35.613 39,44 
2007 9.610 57.970 60,32 
2008 9.839 79.518 80,82 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten (2008) 
Produksi jagung yang cenderung semakin meningkat dari tahun        
2004-2008 dapat disebabkan karena permintaan jagung yang semakin 
meningkat. Tahun 2004 produksi jagung paling rendah karena luas panen pada 
tahun tersebut juga paling rendah, sehingga berpengaruh terhadap 
produksinya. Sedangkan produksi jagung paling tinggi adalah pada tahun 
2008, hal ini karena luas panen pada tahun tersebut semakin bertambah        
(Tabel 3) dan permintaan jagung dari tahun 2007 sebesar 47.469.724,20 kg 
meningkat pada tahun 2008 menjadi 47.598.080,40 kg dengan persentase 
peningkatan sebesar 0,27% (Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten 
Klaten, 2008). Permintaan jagung yang meningkat tersebut bisa disebabkan 
karena jumlah penduduk Kabupaten Klaten juga semakin meningkat yaitu 
tahun 2007 sebesar 1.296.987 jiwa menjadi 1.300.494 jiwa pada tahun 2008 
dengan persentase peningkatan sebesar 0,27% dan pendapatan penduduk juga 
semakin meningkat yaitu tahun 2007 sebesar Rp. 3.713.196,12,00 menjadi   
Rp. 4.270.955,71,00 pada tahun 2008 dengan persentase peningkatan sebesar 
15,02% (BPS Kabupaten Klaten, 2008), sehingga mendorong terjadinya 
peningkatan permintaan jagung. Meningkatnya permintaan jagung di 
Kabupaten Klaten ini mendorong peneliti untuk menganalisis faktor-faktor 






B. Perumusan Masalah 
Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas yang bernilai 
ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena 
kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. 
Hampir seluruh bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan untuk berbagai 
macam keperluan. Batang dan daun tanaman yang masih muda dapat 
digunakan untuk pakan ternak, yang tua (setelah dipanen) dapat digunakan 
untuk pupuk hijau atau kompos. Saat ini cukup banyak yang memanfaatkan 
batang jagung untuk kertas. Harganya cukup menarik seiring dengan kenaikan 
harga bahan baku kertas berupa pulp. Buah jagung yang masih  muda banyak 
digunakan sebagai sayuran dan bahan lauk pauk. Kegunaan lain dari jagung 
adalah sebagai pakan ternak, tekstil, minyak goreng, dan etanol. 
Ketersediaan jagung merupakan salah satu faktor utama bagi 
tercukupinya kebutuhan akan jagung. Oleh karena itu, untuk menjamin 
ketersediaan jagung tentunya perlu mempertimbangkan besarnya permintaan 
jagung serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut data Dinas 
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten tahun 2008, permintaan jagung  
pada tahun 2008 sebesar 47.598,08 ton. Jumlah ketersediaan jagung jika 
ditinjau dari produksinya pada tahun yang sama sebesar 79.518 ton. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketersediaan jagung di Kabupaten Klaten masih 
mencukupi bagi permintaan jagung. Seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk dan berkembangnya industri serta populasi unggas yang 
memerlukan pakan yang menggunakan bahan baku jagung terus meningkat, 
menyebabkan permintaan jagung di dalam negeri juga mengalami peningkatan 
(Tabel 2). Dalam kontek global juga berkembang isu kelangkaan energi, yang 
ke depan jagung merupakan salah satu sumber bio etanol. Dengan demikian 
diperkirakan permintaan jagung di Kabupaten Klaten mengalami peningkatan 
di masa-masa yang akan datang. 
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jagung di 
Kabupaten Klaten meliputi harga barang itu sendiri yaitu harga jagung, harga 
barang-barang lain yang berkaitan dengan barang tersebut (jagung) yaitu harga 
beras, harga ketela pohon dan harga kedelai. Pemilihan variabel harga tersebut 
didasarkan pada pertimbangan bahwa beras dapat dijadikan sebagai barang 
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komplementer jagung, ketela pohon dapat dijadikan sebagai barang subtitusi 
jagung dan kedelai juga dapat dijadikan sebagai barang komplementer jagung. 
Selain dipengaruhi oleh harga, permintaan jagung juga dipengaruhi oleh 
pendapatan perkapita dan jumlah penduduk. Untuk mengetahui dinamika 
hubungan antara faktor tersebut, maka penelitian ini mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap permintaan jagung di 
Kabupaten Klaten ? 
2. Bagaimana elastisitas permintaan jagung di Kabupaten Klaten ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian  permintaan jagung di Kabupaten Klaten bertujuan untuk: 
1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jagung di 
Kabupaten Klaten.  
2. Menganalisis elastisitas permintaan jagung di Kabupaten Klaten. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bagi pemerintah daerah setempat, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pangan terutama yang 
berkaitan dengan permintaan jagung. 
3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
informasi dalam penelitian berikutnya. 
 
6 
II. LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Widianto (2000), dalam penelitiannya  tentang Analisis Permintaan 
Jagung Di Jawa Tengah menggunakan data sekunder yang berupa data time 
series (runtun waktu) selama 15 tahun (1984-1998). Sedangkan data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least 
Square) dengan fungsi Double Logaritma. Dari hasil penelitiannya dapat 
disimpulkan bahwa tingkat permintaan jagung di Jawa Tengah dipengaruhi 
oleh harga jagung, harga beras, harga ketela pohon dan pendapatan per kapita. 
Dari perhitungan diperoleh besarnya angka elastisitas harga  adalah -0,334 
yang berarti bahwa jagung bersifat inelastis. Berdasarkan koefisien silang 
yang bernilai 1,039 untuk variabel harga beras, 0,266 untuk variabel harga 
ketela pohon, dapat diketahui bahwa beras dan ketela pohon  merupakan 
barang subtitusi. Untuk variabel pendapatan per kapita dengan nilai elastisitas 
0,204 menunjukkan bahwa jagung merupakan barang normal. 
 Laksono (2001), dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 
Permintaan Beras Oleh Rumah Tangga (Studi Kasus Di kecamatan Sragen 
Kabupaten Sragen) yang menggunakan data primer. Sedangkan data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode regresi linier berganda 
diketahui nilai variabel harga beras sebesar –3,803, ini berarti variabel harga 
beras berpengaruh secara signifikan dan berhubungan negatif dengan 
pemintaan beras, sehingga dengan adanya kenaikan harga beras akan 
menyebabkan turunnya permintaan beras. Pada variabel pendapatan diketahui 
nilai koefisiennya sebesar 3,145. Hal ini berarti variabel pendapatan 
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan beras, dimana dengan 
adanya peningkatan pendapatan akan menyebabkan meningkatnya permintaan 
beras. Koefisien regresi variabel jumlah anggota rumah tangga sebesar 21,109. 
Ini berarti variabel jumlah anggota rumah tangga berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan beras, sehingga dengan adanya pertambahan 
jumlah anggota keluarga akan menyebabkan meningkatnya permintaan beras. 
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 Listiyaningrat (2007), dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 
Permintaan Kedelai di Kota Surakarta. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan metode regresi non linier berganda. Hasil penelitiannya dapat 
disimpulkan bahwa tingkat permintaan kedelai di Kota Surakarta dipengaruhi 
oleh harga kedelai, harga beras dan pendapatan perkapita. Hasil perhitungan 
diperoleh besarnya angka elastisitas harga kedelai adalah -1,479, karena nilai 
ini lebih kecil dari negatif satu maka elastisitas ini bersifat elastis. Berdasarkan 
koefisien silang diperoleh nilai variabel harga beras sebesar 0,571. Sedangkan 
untuk variabel pendapatan perkapita mempunyai nilai elastisitas positif 
sebesar 0,571 yang berarti kedelai merupakan barang normal inelastis dimana 
pembelian kedelai meningkat proporsional lebih lambat dari kenaikan 
pendapatan. 
Nugraheni (2008), dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 
Permintaan Beras pada Rumah Tangga Miskin di Kabupaten Demak 
menyatakan bahwa rata-rata permintaan beras pada rumah tangga miskin di 
Kabupaten Demak adalah sebesar 13,24 kg/kapita/bulan. Berdasarkan uji t, 
permintaan beras pada rumah tangga miskin dipengaruhi oleh pendapatan 
rumah tangga miskin dan jumlah anggota rumah tangga miskin. Sedangkan 
harga beras, harga ubi kayu, harga tempe, harga ikan layur tidak berpengaruh 
nyata terhadap permintaan beras. Berdasarkan analisis, elastisitas pendapatan 
rumah tangga miskin di Kabupaten Demak sebesar 0,432. Ini berarti jika 
terjadi kenaikan pendapatan 1%, maka akan mengakibatkan bertambahnya 
jumlah permintaan beras sebesar 0,432. Elastisitas pendapatan positif 
menunjukkan bahwa beras termasuk barang normal, sedangkan nilai elastisitas 
pendapatan terletak antara angka nol dan satu menunjukkan beras adalah 
barang kebutuhan pokok. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Jagung 
Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-
bijian dari keluarga rumput-rumputan. Berasal dari Amerika yang tersebar 
ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke Amerika. 
Sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia termasuk 
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Indonesia. Orang Belanda menamakannya mais dan orang Inggris 
menamakannya corn. 
Sistematika tanaman jagung adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 
Divisio     : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 
Sub Divisio      : Angiospermae (berbiji tertutup) 
Classis   : Monocotyledone (berkeping satu) 
Ordo               : Graminae (rumput-rumputan) 
Familia  : Graminaceae 
Genus              : Zea 




 Jagung sebagai bahan pangan utama bagi sekelompok orang 
menyebabkan grafik permintaan akan jagung bisa stabil, bahkan dapat 
meningkat. Sedangkan peran jagung sebagai pengganti beras dan makanan 
tambahan sangat berfluktuasi permintaannya. Perubahan selera manusia 
terhadap bahan pangan, sering mengakibatkan terjadinya perkembangan 
baru dalam dunia pertanaman jagung. Sebagai contoh dengan adanya 
jagung rebus dan jagung bakar, serta jagung sayur dalam kemasan yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi yang hanya memerlukan waktu relatif 
pendek, menyebabkan adanya angin baru yang lebih baik bagi petani 
penanam jagung, sehingga petani lain pun terdorong untuk ikut menanam 
(AAK, 1993). 
Selain untuk pangan, jagung juga banyak digunakan untuk pakan 
dan bahan baku industri. Menguatnya nilai tukar kurs dolar akhir-akhir ini 
berpengaruh langsung terhadap kenaikan harga jagung impor sehingga 
turut pula memicu kenaikan harga pakan yang sebagian besar 
menggunakan jagung sebagai bahan bakunya. Kenaikan harga pakan 
ternyata berpengaruh pula terhadap perkembangan usaha peternakan. 
Sebagian peternak ayam, terutama ayam pedaging dan petelur, terpaksa 
menghentikan usahanya karena keuntungan yang diperoleh tidak 
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sebanding dengan kenaikan harga pakan. Oleh sebab itu, upaya 
peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian yang lebih besar 
(Subandi dkk, 1998). 
Harga jagung di tingkat produsen dalam periode 1995-2007 terus 
meningkat dengan laju 16,6% per tahun. Pada tahun 1995 harga jagung di 
tingkat produsen Rp 394/kg, dan pada tahun 2007 meningkat menjadi     
Rp 1.802/kg. Harga jagung di tingkat konsumen/harga eceran selama 
kurun waktu 1995- 2007 mengalami peningkatan dengan laju 17,07% per 
tahun. Pada tahun 1995 harga jagung di tingkat konsumen Rp 507 per kg 
dan pada tahun 2007 telah mencapai Rp 2.885/kg (Siwi, 2009). 
Permintaan jagung untuk industri, terutama industri pakan, telah 
mendorong peningkatan harga jagung di dalam negeri maupun di pasar 
international. Harga jagung di pasar dunia pada tahun 2004 adalah 111,8 
dolar AS/ton, turun menjadi 98,7 dolar AS pada tahun 2005, naik menjadi 
121,9 dolar AS pada tahun 2006 dan mencapai 160,9 dolar AS pada 
periode Januari-Agustus 2007. Harga jagung diperkirakan akan terus 
meningkat karena meningkatnya permintaan untuk industri etanol sebagai 
bahan bakar nabati (BBN) (Kasryno dkk, 2009). 
2. Pembudidayaan Jagung 
Jagung tumbuh baik di wilayah tropis hingga 50° LU dan 50° LS, 
dari dataran rendah sampai ketinggian 3.000 m di atas permukaan laut 
(dpl), dengan curah hujan tinggi, sedang, hingga rendah sekitar 500 mm 
per tahun. Tanaman jagung tumbuh optimal pada tanah yang gembur, 
drainase baik, dengan kelembaban tanah cukup, dan akan layu bila 
kelembaban tanah kurang dari 40% kapasitas lapang, atau bila batangnya 
terendam air. Pada dataran rendah, umur jagung berkisar antara 3-4 bulan, 
tetapi di dataran tinggi di atas 1000 m dpl berumur 4-5 bulan. Umur panen 
jagung sangat dipengaruhi oleh suhu, setiap kenaikan tinggi tempat 50 m 
dari permukaan laut, umur panen jagung akan mundur satu hari       
(Hyene, 1987). 
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Jagung umumnya ditanam di lahan kering (tegalan) secara 
tumpang sari, campuran ataupun monokultur. Padi gogo, ubi kayu, dan 
kacang-kacangan seperti kedelai dan kacang tanah merupakan tanaman 
yang sering digunakan petani dalam tumpangsari atau tanam campuran 
dengan jagung. Produksi jagung dapat dibedakan kedalam empat system 
yaitu berdasarkan tipe lahan (karakteristik tanah dan pengaturan air), 
system pertanaman (tunggal dan tumpangsari), keuntungan dan 
pengelolaan masukan (pupuk dan masukan lain). Jagung ditanam dua atau 
tiga kali setahun pada tipe tanah, zone iklim, dan ketinggian tempat yang 
beragam, sehingga pertanaman ketiga sering mengalami kekeringan. 
Produktivitas tanaman nyata dipengaruhi oleh pemupukan dan 
penggunaan varietas unggul (Subandi dkk, 1998).  
Budidaya jagung di lahan kering maksimum 2 kali setahun 
berkaitan dengan ketersediaan air. Waktu paling tepat untuk penanaman 
adalah awal musim hujan September—November dan awal kemarau 
Februari–April. Jarak tanam tergantung varietas. Varietas berumur dalam 
ditanam dengan jarak 100 x 40 cm sehingga populasi mencapai 50.000 
tanaman per ha. Yang berumur sedang cukup berjarak tanam 75 x 40 cm 
(66.000/ ha); genjah, 50 x 20 cm (100.000). Kondisi iklim mempengaruhi 
pola tanam. Lahan penanaman kering beriklim basah, tumpang sari pilihan 
terbaik. Yang harus dicermati dalam tumpang sari adalah pengaturan 
waktu tanam, jarak tanam, dan jenis tanaman yang akan ditumpangsarikan. 
Maksudnya, meminimalkan membuat lubang tanam. Lubang tanam 
sedalam 5 cm diisi 1 biji, kecuali untuk varietas tertentu, 2 biji. Pupuk 
dasar berupa Urea, KCl, dan SP36 diberikan saat penanaman. Caranya, 




Keberhasilan pengembangan jagung perlu adanya sistem 
pengadaan benih bermutu dari varietas unggul, pupuk, herbisida/pestisida, 
serta alat dan mesin pertanian yang lebih baik. Hal ini diupayakan dengan 
cara (a) mendorong pengembangan kemitraan antara petani dengan 
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swasta/pengusaha dan pemerintah dalam menyediakan sarana produksi, 
(b) perbaikan sistem produksi benih jagung nasional dalam penyediaan 
benih bermutu dengan harga murah, antara lain dengan menumbuhkan 
penangkar benih jagung unggul komposit di pedesaan, dan (c) 
menumbuhkembangkan usaha jasa alsintan dalam penyiapan lahan, 
penanaman, dan pascapanen (traktor, alat tanam, pemipil, dan pengering) 
(Zubachtirodin dkk, 2009). 
3. Beras 
Beras merupakan daging buah dari tanaman Oriza Sativa L. Beras 
mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Beras di 
Indonesia adalah salah satu jenis makanan pokok berpati, yang merupakan 
sumber kalori yang penting bagi sebagian besar penduduk, dengan 
mensuplai kalori sebanyak 60 - 80 persen dan protein 45 - 55 persen 
(Kusmiadi, 2009). 
Harga beras bergejolak, bahkan pernah naik hingga Rp1.000 dalam 
satu hari. Kenaikan harga beras yang luar biasa ini bisa didorong oleh 
banjir yang terjadi di mana-mana. Kenaikan harga beras pasti akan 
menambah jumlah penduduk miskin, selain meningkatkan angka inflasi 
secara signifikan. Ini karena bobot harga beras begitu dominan. Harga 
beras, menurut pandangan para pengamat dan pejabat, dihitung 
berdasarkan jumlah produksi dan konsumsi secara nasional.  
Ini karena harga barang, termasuk beras, pada akhirnya ditentukan oleh 
mekanisme pasar setempat berdasarkan hukum permintaan dan penawaran 
(Marie, 2007). 
4. Ketela Pohon 
Ketela pohon di Indonesia menjadi makanan bahan pangan pokok 
setelah beras dan jagung. Manfaat daun ketela pohon sebagai bahan 
sayuran memiliki protein cukup tinggi, atau untuk keperluan yang lain 
seperti bahan obat-obatan. Kayunya bisa digunakan sebagai pagar kebun 
atau di desa-desa sering digunakan sebagai kayu bakar untuk memasak. 
Dengan perkembangan teknologi, ketela pohon dijadikan bahan dasar pada 
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industri makanan dan bahan baku industri pakan. Selain itu digunakan 
pula pada industri obat-obatan (Danarti, 2009). 
Ketela pohon sangat wajar apabila digunakan sebagai substitusi 
untuk bahan pangan pokok beras dan jagung mengingat ketela pohon 
mengandung senyawa karbohidrat yang tinggi, serat dan glukosa yang 
diperlukan bagi tubuh manusia. Setiap 100 gram tepung  ketela pohon 
terkandung 88,2 gram karbohidrat dan 363,0 energi (kkal). Pada umumnya 
ketela pohon/singkong dikonsumsi dalam bentuk singkong rebus, 
singkong goreng dengan berbagai variasinya dan berbagai bentuk olahan 
lainnya (Chalifah, 2009). 
5. Kedelai 
Kedelai merupakan tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi 
dan jagung. Komoditas ini kaya protein nabati yaitu sebesar 40,4% yang 
diperlukan untuk meningkatkan gizi masyarakat, aman dikonsumsi, dan 
harganya murah. Kedelai adalah komoditas pertanian yang sangat 
dibutuhkan di Indonesia, baik sebagai bahan makanan manusia, pakan 
ternak, maupun bahan baku industri. Bahkan dalam  tatanan perdagangan 
pasar internasional, kedelai merupakan komoditas ekspor berupa minyak 
nabati, pakan ternak dan lain-lain di berbagai negara di dunia        
(Rukmana dan Yuyun, 1996). 
Kebutuhan nasional kedelai dewasa ini telah mencapai 2,2 ton/ 
tahun, sementara produksi dalam negeri baru mampu memenuhi 
kebutuhan 35-40%, sehingga kekurangannya dipenuhi dari impor. 
Naiknya harga kedelai di pasar dunia akhir-akhir ini berdampak terhadap 
kenaikan harga kedelai di dalam negeri, dari Rp. 3.500 per kg pada tahun 
2007 menjadi Rp 7.500 per kg di awal tahun 2008 (Nurasa, 2007). 
6. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk dapat meningkat, stabil atau menurun. Indikator 
dari perubahan penduduk ini adalah tingkat kelahiran, kematian dan 
migrasi. Komposisi penduduk merupakan suatu konsep yang mengacu 
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pada susunan penduduk menurut kriteria tertentu, seperti jenis kelamin, 
usia, pekerjaan, suku bangsa, dan pendidikan (Notosusanto, 2009). 
Pertambahan penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan 
pertambahan permintaan. Biasanya pertambahan penduduk didikuti oleh 
perkembangan dalam kesempatan kerja. Dengan demikian lebih banyak 
orang yang menerima pendapatan dan ini menambah daya beli dalam 
masyarakat. Pertambahan daya beli ini akan menambah permintaan 
(Sukirno, 2005). 
7. Pendapatan Penduduk 
Pendapatan penduduk dapat mempengaruhi permintaan terhadap 
berbagai jenis barang. Sejumlah pendapatan masyarakat tertentu besarnya 
akan menimbulkan permintaan masyarakat yang berbeda apabila 
pendapatan tersebut diubah corak distribusinya. Sekiranya pemerintah 
menaikkan pajak terhadap orang-orang kaya dan kemudian menggunakan 
hasil pajak ini untuk menaikkan pendapatan pekerja yang bergaji rendah 
maka permintaan terhadap berbagai barang akan mengalami perubahan. 
Barang-barang yang digunakan oleh orang kaya akan berkurang 
permintaannya, tetapi sebaliknya barang-barang yang digunakan orang 
yang pendapatan rendah yang mengalami kenaikan pendapatan akan 
bertambah permintaannya (Sukirno, 2005). 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
1. Teori Dasar Harga 
Harga adalah jumlah uang yang ditukarkan konsumen dengan 
manfaat dari memiliki atau menggunakan produk dan jasa. Harga berperan 
sebagai penentu utama pilihan pembeli. Harga merupakan satu-satunya 
elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen-elemen 
lain menimbulkan biaya (Kotler, 1998). 
Harga suatu barang dan jumlah barang yang diperjualbelikan 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran dari barang tersebut. Oleh 
karena itu, untuk menganalisis mekanisme penentuan harga dan jumlah 
barang yang diperjualbelikan maka perlu dilakukan analisis permintaan 
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dan penawaran atas suatu barang tertentu yang terdapat di pasar. Keadaan 
suatu pasar dikatakan seimbang apabila jumlah yang ditawarkan penjual 
pada suatu harga tertentu adalah sama dengan jumlah yang diminta para 
pembeli pada harga tersebut. Harga suatu barang dan jumlah barang yang 
diperjual belikan adalah ditentukan dengan melihat keadaan ekuilibrium 
dalam suatu pasar. Keadaan ekuilibrium tersebut dapat ditunjukkan 














  Sumber: (Sukirno, 2005) 
Gambar 1. Penentuan Harga Keseimbangan 
Keterangan: 
D =  Kurva permintaan ( Demand curve) 
S =  Kurva penawaran ( Supply curve ) 
Dalam grafik yang sangat sederhana dapatlah digambarkan 
terjadinya harga keseimbangan sebagai akibat dari perpotongan antara 
kurva permintaan dan penawaran. Apabila harga berada di atas harga 
keseimbangan maka jumlah barang yang ditawarkan lebih besar dari pada 
jumlah yang diminta, barang-barang tidak laku dan menumpuk sehingga 
terpaksa harga diturunkan. Sebaliknya kalau harga berada dibawah harga 
keseimbangan maka jumlah barang yang ditawarkan lebih sedikit daripada 
jumlah barang yang diminta sehingga pembeli saling berebut, persediaan 
barang segera menipis dan harga akan naik lagi (Mubyarto, 1989). 
D S 
Jumlah Barang (Q) 
Harga (P) 
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Harga yang terjadi di pasar merupakan perpotongan antara kurva 
permintaan dan kurva penawaran. Tetapi dalam kenyataan terdapat harga 
pada tingkat petani dan konsumen disamping harga pedagang. 
Pembentukan harga yang murni terjadi pada tingkat harga pedagang besar 
karena hanya pada tingkat ini terdapat persaingan yang agak sempurna dan 
pada umumnya penjual dan pembeli memiliki pengetahuan yang baik 
tentang situasi pasar pada suatu waktu tertentu. Harga eceran dan harga 
pada tingkat petani biasanya tinggal memperhitungkan dari harga 
perdagangan besar yaitu dengan menambah dan mengurangi dengan apa 
yang disebut margin pemasaran (Mubyarto, 1989). 
2. Teori Dasar Permintaan 
 Permintaan seseorang atau masyarakat kepada sesuatu barang 
ditentukan oleh banyak faktor. Di antara faktor-faktor tersebut yang 
terpenting adalah seperti yang dinyatakan di bawah ini: (Sukirno, 2005) 
 Harga barang itu sendiri 
 Harga barang lain yang mempunyai kaitan erat dengan barang tersebut 
 Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat 
 Distribusi pendapatan dalam masyarakat 
 Citarasa masyarakat 
 Jumlah penduduk 
 Ramalan mengenai keadaan dimasa yang akan datang. 
Sejumlah barang yang akan diminta oleh masyarakat pada suatu 
waktu tergantung dari harga, semakin tinggi harga untuk menilai suatu 
barang, maka semakin rendah jumlah masyarakat yang akan bersedia 
untuk membeli dan pada barang yang sama semakin rendah harga pasar 
semakin banyak barang yang akan diminta (Samuelson, 1979). 
Menurut Samuelson (1979) hubungan antara harga dan kuantitas 
yang diminta adalah berbanding terbalik (negatif). Jika harga naik, 
kuantitas yang diminta turun, hubungan yang demikian disebut ―Hukum 
Permintaan‖. Seperti gambar berikut: 
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Gambar 2. Kurva Permintaan 
Keterangan : 
P1 dan P2   = Harga barang tertentu 
Q                = Kuantitas 
Q1 dan Q2 = Kuantitas barang tertentu 
Kurva permintaan akan bergeser jika salah satu atau lebih dari 
variabel-variabel yang dianggap konstan berubah. Arah pergeseran (ke 
kanan atau ke kiri) tergantung kepada hubungan antara kuantitas barang 
yang diminta dan variabel yang berubah tersebut (Arsyad, 1995). 
 Menurut Lipsey (1990), suatu kurva permintaan digambar dengan 
asumsi bahwa setiap faktor, kecuali harga komoditi itu sendiri, 
dipertahankan konstan. Perubahan pada setiap variabel yang sebelumnya 
dipertahankan konstan akan menggeser kurva permintaan itu ke posisi 
yang baru. 
Apabila kurva permintaan hanya menghubungkan kuantitas yang 
diminta dengan harga satuan barang tersebut, maka fungsi permintaan 
menghubungkan kuantitas yang diminta disamping dengan harga barang 
tersebut juga dengan faktor-faktor lainnya yang besar pengaruhnya 
tehadap jumlah barang yang konsumen ingin dan sanggup untuk 
membelinya seperti misalnya, pendapatan konsumen yang bersangkutan, 
harga barang pengganti, harga barang komplementer, dan selera 
konsumen. Hal ini ternyata sangat penting agar dapat dapat membedakan 
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elastisitas harga, elastisitas pendapatan dan elastisitas silang 
(Soediyono,1989). 
Konsep permintaan digunakan untuk mengukur keinginan pembeli 
dalam suatu pasar. Fungsi permintaan mengukur hubungan antara jumlah 
barang yang diminta dengan semua faktor yang mempengaruhinya 
(Arsyad,1995) 
Permintaan adalah berbagai jumlah barang yang diminta pada 
berbagai tingkat harga, secara grafis skala pada sumbu ordinat (vertikal) 
mengukur harga, sedangkan skala pada sumbu absis (horizontal) 
mengukur kuantitas barang. Perumusan matematisnya secara umum 
adalah )( x
d PfX   dimana X adalah kuantitas barang x sedangkan 
superskrip d adalah yang diminta dan Px adalah harga barang X tersebut. 
Cara pembahasan ini hanya dapat dilaksanakan dengan metode matematis. 
Dalam kerangka ini permintaan dirumuskan secara umum sebagai berikut:                
(Sudarsono, 1991). 
D
JX = F (Px1, Px2,… Pxn, Y, E) 
 Dimana : 
D
JX           =  Jumlah barang x1 yang diminta 
D              =  Yang diminta 
J               =  Barang x1 
Px1            =  Harga barang x1 tersebut 
Px2,…Pxn  =  Harga barang-barang lain 
x1,. . . . .xn     =  Barang-barang tertentu 
Y             =  Pendapatan konsumen yang tersedia untuk dibelanjakan 
E   =  Selera dan faktor-faktor lain yang tidak dapat dibahas 
satu demi satu 
3. Estimasi Fungsi Permintaan 
Gujarati (2006) mendefinisikan analisis regresi sebagai kajian 
terhadap hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang 
diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau dua variabel yang 
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menerangkan (the explanatory). Variabel pertama disebut juga sebagai 
variabel tergantung dan variabel kedua disebut juga sebagai variabel 
bebas. Jika variabel bebas lebih dari satu, maka analisis regresi disebut 
regresi linear berganda. Disebut berganda karena pengaruh beberapa 
variabel bebas akan dikenakan kepada variabel tergantung. 
Pengujian hipotesis dapat didasarkan dengan menggunakan dua 
hal, yaitu: tingkat signifikansi atau probabilitas (α) dan tingkat 
kepercayaan atau confidence interval. Didasarkan tingkat signifikansi pada 
umumnya digunakan 0,05. Kisaran tingkat signifikansi mulai dari 0,01 
sampai dengan 0,1. Tingkat signifikansi yang dimaksud adalah 
probabilitas melakukan kesalahan tipe I, yaitu kesalahan menolak hipotesis 
ketika hipotesis tersebut benar. Tingkat kepercayaan pada umumnya ialah 
sebesar 95%, yang dimaksud dengan tingkat kepercayaan ialah tingkat 
dimana sebesar 95% nilai sample akan mewakili nilai populasi dimana 
sample berasal. Dalam melakukan uji hipotesis terdapat dua hipotesis, 
yaitu: H0 (hipotessis nol)  dan H1 (hipotesis alternatif) (Gujarati, 2006). 
Sudarsono (1991), menyatakan bahwa dalam banyak study empiris 
atau penelitian tentang permintaan biasanya dipergunakan bentuk fungsi 
permintaan yang mempunyai elastisitas konstan. Metode ini mendasarkan 
diri atas anggapan bahwa elastisitas permintaan terhadap perubahan 
variabel yang menjadi determinannya selalu tetap. Bentuk fungsinya 
adalah fungsi kepangkatan dengan menggunakan beberapa variabel 
sebagai determinannya, yang dirumuskan sebagai berikut : 












Qd = Jumlah permintaan 
bo = Konstanta 
Hk = Harga barang komplementer 
Hs = Harga barang substitusi 
Y  = Pendapatan riil 
b1-b5 = koefisien regresi 
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e  = error 
Nilai koefisien regresi parsial dari masing-masing variabel 
menggambarkan prosentase perubahan jumlah barang yang diminta 
dengan faktor-faktornya, yang dinamakan nilai elastisitasnya. Oleh karena 
itu nilai-nilai koefisien regresi variabel yang bersangkutan merupakan nilai 
elastisitas. 
4. Elastisitas 
Elastisitas adalah derajad kepekaan kuantitas yang diminta atau 
ditawarkan terhadap salah satu faktor yang mempengaruhi fungsi 
permintaan (penawaran). Elastisitas biasanya menjelaskan respon atau 
perubahan kuantitas yang diminta jika harga, pendapatan atau faktor-faktor 
lainnya berubah. Respon kuantitas penting karena hal tersebut 
mempengaruhi harga dipasar (Arsyad, 1995). 
Pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
elastisitas suatu produk, antara lain: 
1. Banyaknya produk subtitusi yang tersedia di pasar pada tingkat harga 
kompetitif dimana semakin banyak produk subtitusi yang tersedia di 
pasar akan menyebabkan elastisitas permintaan suatu produk tertentu 
menjadi semakin elastis. 
2. Penyesuaian periode waktu elastisitas permintaan suatu produk lebih 
elastis dalam jangka panjang daripada jangka pendek. 
3. Masa pakai dari produk, semakin lama masa pemakaian untuk suatu 
produk yang bermasa pakai lama maka elastisitas produk tersebut 
semakin tinggi. 
4. Derajat kepentingan atau kebutuhan terhadap produk. 
5. Range penggunaan dari produk. 
6. Prosentase anggaran konsumen yang dibenjakan untuk produk. 
(Gasperz, 1999) 
Menurut Arsyad (1995) dalam ilmu ekonomi dikenal tiga elastisitas 
permintaan, yaitu: 
a. Elastisitas harga 
 20 
b. Elastisitas pendapatan 
c. Elastisitas harga silang 
Dari ketiga jenis elastisitas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Elastisitas Harga 
Adalah persentase perubahan kuantitas yang diminta yang disebabkan 
oleh perubahan harga barang tersebut sebesar 1 (satu) persen. 



























Dimana simbol delta menunjukkan suatu perubahan kedua 
rumus tersebut digunakan untuk menghitung elastisitas. Sedangkan 
elastisitas harga biasanya ditunjukkan untuk suatu angka positif, 
dengan cara menambahkan tanda nilai mutlak pada rumus tersebut                
(Arsyad, 1995). 
Kedua cara perhitungan Eh diatas sebenarnya akan didapatkan 
hasil yang sama. Hanya saja pada elastisitas harga titik dapat dicari 
melalui ketiga cara seperti gambar 3 dibawah, sedangkan nilai dari 
elastisitas harga terdiri dari lima macam. 
 





P               = Harga 
Q              = Kuantitas 
ABCDEF = Titik elastisitas harga 
1. Eh = 
O
AF
=  disebut elastis sempurna.  
Kenaikan harga sedikit saja akan menjatuhkan  permintaan barang 
menjadi 0, dimana kurvanya berbentuk horizontal. 
2. Eh = 
AB
BF
 = > 1 disebut elastis 
Apabila harga naik 1%, maka jumlah permintaan akan turun lebih 
dari 1%, begitu juga sebaliknya. 
3. Eh = 
AD
DF
 = 1 disebut berelastik satu/ unitary elasticit 
Permintaan suatu barang berubah dengan persentase yang sama 
dengan perubahan harga. 
4. Eh = 
AE
EF
 = < 1 disebut inelastis 
Apabila harga naik 1%, maka jumlah permintaan akan turun 
kurang dari 1%, begitu juga sebaliknya. 
5. Eh = 
AF
O
 = 0 disebut inelastik sempurna 
Berapapun kenaikan harga suatu barang mengakibatkan jumlah 
barang yang diminta tetap. 
(Soediyono, 1989) 
b. Elastisitas pendapatan (EI) 
Adalah persentase perubahan kuantitas suatu barang yang diminta 
disebabkan oleh perubahan pendapatan (Income) sebesar 1 persen. 























Suatu produk normal yang memiliki koefisien elastisitas 
pendapatan bernilai tinggi (biasanya lebih besar dari I), maka dianggap 
sebagai produk normal atau sekunder. Sedangkan produk normal 
koefisien elastisitas pendapatan di bawah satu (0<EI<1) dianggap 
sebagai barang primer atau kebutuhan pokok (Gasperz,1999). 
Berdasarkan Tabel 4 dibawah ini, terdapat nilai elastisitas yang 
memberikan arti atau interpretasi dari golongan barang tersebut. 
 
Tabel 4. Interpretasi Elastisitas Pendapatan 










barang secara langsung 
berubah-ubah sesuai dengan  








barang tidak berubah-ubah 







barang berhubungan terkait 
dengan pendapatan, misalnya 
gaplek 
Sumber : Arsyad (1995)  
 
c. Elastisitas silang 
Menurut Arsyad (1995) elastisitas silang adalah persentase 
perubahan kuantitas barang X yang diminta yang disebabkan oleh 








Nilai elastisitas silang bisa positif, nol atau negatif. Tanda tersebut 
penting untuk menginterpretasikan nilai elastisitas tersebut. Hal ini 
seperti yang terdapat pada Tabel 5 dibawah ini: 
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Tabel 5. Interpretasi Elastisitas Silang 





Barang-barang biasa saling mengganti 





Barang-barang tersebut tidak 
berhubungan dalam pengkonsumsinya 
Negatif Komplement Barang-barang tersebut secara 
bersama-sama dikonsumsi 
Sumber : Arsyad (1995) 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa untuk barang subtitusi 
mempunyai nilai positif dalam hal ini sebesar > 0, sehingga dalam 
penggunaannya dapat mengganti suatu produk dengan fungsi yang 
sama. Sedangkan elastisitas < 0 atau negatif berfungsi komplementer 
sehingga dalam penggunaannya dapat bersama-sama dengan produk 
lain karena dalam fungsi yang berbeda (Arsyad, 1995). 
Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta 
pada suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu dan dalam 
periode tertentu. Permintaan suatu barang tidak terlepas dengan adanya 
variabel yang mempengaruhinya. Berdasarkan teori diatas, diketahui 
bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi permintaan jagung di 
Kabupaten Klaten meliputi harga jagung, harga ketela pohon, harga 
kedelai, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk. Hubungan antara 
variabel-variabel tersebut dengan permintaan dapat diketahui dengan 
menganalisis menggunakan teori estimasi fungsi permintaan dan 
elastisitas permintaan. Berdasarkan masalah tersebut dapat 
digambarkan kerangka teori pendekatan masalah Analisis Permintaan 

























Gambar 4. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
D. Hipotesis 
1. Diduga bahwa harga jagung, harga beras, harga ketela pohon, harga 
kedelai, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap 
permintaan jagung di Kabupaten Klaten. 
2. Diduga bahwa harga jagung mempunyai elastisitas harga negatif, harga 
beras mempunyai elastisitas silang negatif, harga ketela pohon mempunyai 
elastisitas silang positif, harga kedelai mempunyai elastisitas silang 





Analisis Permintaan Jagung 
Variabel Penduga : 
Harga jagung 
Harga beras 
















1. Jenis jagung yang diteliti adalah jagung hibrida. 
2. Selera konsumen selama penelitian adalah konstan atau tidak mengalami 
perubahan. 
3. Variabel-variabel lain yang tidak diamati dianggap tetap. 
4. Jumlah penduduk Kabupaten Klaten yang keluar dari Kabupaten Klaten 
dianggap sama dengan jumlah penduduk Kabupaten lain yang masuk ke 
Kabupaten Klaten. 
5. Jumlah jagung yang diminta konsumen (masyarakat Kabupaten Klaten) 
digunakan untuk konsumsi langsung dan pakan ternak. 
F. Pembatasan Masalah 
1. Data yang digunakan adalah data time series mulai dari tahun 1994 sampai 
tahun 2008. 
2. Permintaan yang dimaksud adalah permintaan jagung di Kabupaten 
Klaten.  
3. Jagung yang dimaksud adalah jagung dalam bentuk pipilan. 
4. Variabel yang mempengaruhi permintaan jagung di Kabupaten Klaten 
dibatasi pada  harga jagung, harga beras, harga ketela pohon, harga 
kedelai, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk pada tahun penelitian. 
5. Elastisitas permintaan jagung di Kabupaten Klaten yang dimaksud adalah  
elastisitas harga, elastisitas pendapatan, serta elastisitas silang permintaan. 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Permintaan jagung adalah jumlah jagung yang dikonsumsi (pangan dan 
pakan) oleh konsumen di Kabupaten Klaten, dinyatakan dalam satuan 
kg/tahun. 
2. Pendapatan perkapita adalah rata-rata pendapatan setiap penduduk 
Kabupaten Klaten per tahun dibagi jumlah penduduk pertengahan tahun, 
dinyatakan dalam satuan rupiah. 
3. Jumlah penduduk adalah semua penduduk yang tinggal di Kabupaten 
Klaten, dinyatakan dalam satuan jiwa. 
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4.  Harga jagung adalah harga rata-rata jagung pada setiap tahunnya yang 
berlaku di Kabupaten Klaten, dinyatakan dalam satuan rupiah/kg. 
5.   Harga beras adalah harga rata-rata beras pada setiap tahunnya yang 
berlaku di Kabupaten Klaten, dinyatakan dalam satuan rupiah/kg. 
6.  Harga ketela pohon  adalah harga rata-rata ketela pohon  pada setiap 
tahunnya yang berlaku di Kabupaten Klaten, dinyatakan dalam satuan 
rupiah/kg. 
7.  Harga kedelai adalah harga rata-rata kedelai pada setiap tahunnya yang 
berlaku di Kabupaten Klaten, dinyatakan dalam satuan rupiah/kg. 
8.   Indeks harga adalah angka yang menunjukkan besarnya perubahan rata-
rata dari harga-harga kelompok/sekumpulan barang dari satu waktu ke 
waktu lainnya.  
9.   Indeks harga pada tahun dasar adalah angka indeks yang terdapat pada 
tahun dasar (2002), untuk tahun dasar ini angka indeksnya diberi nilai 100. 
10. Indeks harga pada tahun t adalah besarnya angka indeks pada tahun yang 
bersangkutan. 
11. Harga terdeflasi adalah besarnya perubahan harga-harga yang berlaku jika 




Px   
 
Dimana : 
Px = Harga terdeflasi 
Ps = Harga sebelum terdeflasi 
Id = Indeks harga pada tahun dasar 
It = Indeks harga pada tahun t 
Tahun dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 2002, 
dengan pertimbangan pada tahun tersebut kondisi perekonomian Indonesia 
masih dalam keadaan stabil. 
12.  Harga sebelum terdeflasi adalah besarnya harga pada tahun yang 
bersangkutan. 
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13. Tabel 15. Permintaan jagung di Kabupaten Klaten berdasar data konsumsi 
yang dicatat di Kantor Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten 
dalam bentuk pipilan. Adapun peruntukkannya adalah untuk pangan dan 
pakan, dimana secara spesifik data permintaan tidak tercatat. Menurut 
Listiyaningrat (2007), permintaan tersebut dapat dicari dengan rumus 
sebagai berikut: 
Permintaan : Konsumsi/kapita/tahun x Jumlah penduduk 




III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitis. Metode deskriptif mempunyai ciri bahwa metode itu memusatkan diri 
pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada 
masalah-masalah yang aktual dan data yang dikumpulkan disusun, dijelaskan, 
dianalisis karena itu metode ini sering pula disebut metode analitik 
(Surakhmad, 1994). 
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
 Daerah penelitian dipilih secara sengaja atau purposive. Lokasi 
penelitian yang dipilih adalah Kabupaten Klaten dengan pertimbangan bahwa 
Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten penghasil jagung di 
Propinsi Jawa Tengah (Lampiran 6), yang memiliki tingkat permintaan jagung 
yang selalu bertambah selama lima tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 6.  
 
Tabel 6. Permintaaan Jagung di Kabupaten Klaten Selama 5 Tahun Dari 
Tahun 2004 – 2008 







Sumber: BPS Kabupaten Klaten 
  
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data yang diperoleh dari instansi atau lembaga yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
serta Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi data konsumsi jagung, data 
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perkembangan harga jagung, data perkembangan harga beras, data 
perkembangan harga ketela pohon, data perkembangan harga kedelai, data 
jumlah penduduk, data pendapatan per kapita penduduk serta data pendukung 
lainnya. 
D. Metode Analisis Data 
1. Estimasi Fungsi Permintaan 
Hubungan antara permintaan jagung dengan faktor-faktor yang 
dianggap mempengaruhinya dapat dianalisis dengan menggunakan model 
fungsi permintaan perpangkatan. Setelah memasukkan variabel-variabel 
yang digunakan, maka bentuk persamaannya dapat ditulis sebagai berikut : 













Fungsi permintaan tersebut dapat ditransformasikan ke dalam 
bentuk logaritma natural sebagai   berikut :  
Ln Qd =  Ln bo + b1 Ln X1 + b2 Ln X2 + b3 Ln X3 + b4 Ln X4 + 
 b5 Ln X5 + b6 Ln X6  
Dimana : 
Qd =   Permintaan jagung (kg/th) 
bo  =   Konstanta 
X1     =   Harga jagung tahun t (Rp/kg) 
X2     =   Harga beras sebagai barang komplementer tahun t (Rp/kg) 
X3 =   Harga ketela pohon sebagai barang subtitusi tahun t (Rp/kg) 
X4     =   Harga kedelai sebagai barang komplementer tahun t (Rp/kg) 
X5 =   Pendapatan perkapita pada tahun t (Rp) 
X6 =   Jumlah penduduk dalam tahun t (jiwa)           
b1 – b6 =  Koefisien regresi 
Untuk dapat memperoleh hasil regresi terbaik, maka harus 
memenuhi kriteria statistik sebagai berikut :  
a. Uji R2 adjusted ( R 2) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi pengaruh 





 ini mempunyai Range antara 0 sampai 1 (0 < R
2
 ≤ 1). 
Semakin besar R
2
 (mendekati 1) semakin baik hasil regresi tersebut 
(semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas), 
dan semakin mendekati 0 maka variabel bebas secara keseluruhan 
semakin kurang bisa menjelaskan variabel tidak bebas.  
b. Uji F 
Untuk mengetahui seluruh variabel bebas yang diteliti 
berpengaruh secara
 
bersama-sama terhadap jumlah permintaan 
digunakan uji F dengan tingkat kepercayaan (α) 90%, 95% dan 99%.  
Hipotesis yang digunakan adalah : 
Ho : Koefisien regresi tidak signifikan 
Ha : Koefisien regresi signifikan 
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = b6 = 0 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5  ≠ b6 ≠ 0 
Dengan kriteria:  
Jika nilai signifikansi > α, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya semua faktor atau variabel bebas secara bersama-sama tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel tidak bebasnya. 
Jika nilai signifikansi < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh nyata 
terhadap variabel tidak bebasnya. 
c. Uji t 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap  permintaan digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan (α ) 
90%, 95% dan 99%.                    
Hipotesis yang digunakan adalah : 
Ho : bi  = 0 





Dengan kriteria:  
Jika nilai signifikansi > α ,maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya masing-masing faktor atau variabel bebas tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel tidak bebasnya. 
Jika nilai signifikansi < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya masing-masing variabel bebas berpengaruh nyata terhadap 
variabel tidak bebasnya. 
Untuk mengetahui variabel bebas yang berpengaruh terhadap 
permintaan jagung digunakan standart koefisien regresi partial. 





βi  =  Standar koefisien regresi variable bebas ke-i 
β   =  Koefisien regresi variable bebas ke-i 
y =  Standar deviasi variable tak bebas 
i =  Standar deviasi variable bebas ke-i 
2. Pengujian Model 
Setelah model diperoleh maka harus dilakukan pengujian model, 
apakah model tersebut sudah termasuk BLUE (Best Linear Unbiased 
Estimator) atau tidak. Adapun model dikatakan BLUE bila memenuhi 
persyaratan berikut: 
a. Tidak terjadi Multikolinearitas 
Multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana terdapatnya 
hubungan yang linier atau mendekati linier diantara variabel-variabel 
penjelas. Terjadi atau tidaknya multikolinearitas dapat dideteksi 
dengan melihat nilai dari matriks Pearson Correlation (PC). Dari hasil 
analisis jika nilai PC lebih kecil dari 0,8 hal ini berarti bahwa antar 
variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
b. Tidak terjadi kasus Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini digunakan metode grafik dengan melihat 
diagram pencar (scatterplot) untuk mendeteksi ada tidaknya 
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heteroskedastisitas. Jika titik-titik pada grafik scatterplot terlihat 
menyebar secara acak dan ada pola tertentu (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas.  
c. Tidak terjadi kasus Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar error variable 
bebas (autokorelasi), digunakan uji statistik d dari Durbin Watson 
dengan kriteria: 
1. 1,65 < DW < 2,35 yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 
2. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 yang artinya tidak dapat 
disimpulkan. 
3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 yang artinya terjadi autokorelasi 
(Sulaiman, 2002). 
3. Elastisitas Permintaan  
Fungsi permintaan yang digunakan diatas adalah fungsi permintaan 
dengan model logaritma berganda. Salah satu ciri menarik dari model 
logaritma berganda ini adalah bahwa nilai koefisien regresi bi merupakan 
nilai elastisitasnya. Jadi dengan model ini, nilai elastisitasnya merupakan 















IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
 
A. Keadaan Alam 
1. Lokasi dan Luas Wilayah 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Klaten yang terbagi 
atas 26 kecamatan dan 401 desa/kelurahan dengan total luas wilayah 
655,56 km
2
. Nama dan luas seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten 
Klaten adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 7. Luas Wilayah di Kabupaten Klaten Dirinci Menurut Kecamatan 
Tahun 2008 






1. Prambanan 24,43 3,73 
2. Gantiwarno 25,64 3,91 
3. Wedi 24,38 3,72 
4. Bayat  39,43 6,01 
5. Cawas  34,47 5,26 
6. Trucuk             33,81 5,16 
7. Kalikotes 13,00 1,98 
8. Kebonarum 9,66 1,47 
9. Jogonalan 26,70 4,07 
10. Manisrenggo 26,96 4,11 
11. Karangnongko 26,74 4,08 
12. Ngawen 16,97 2,59 
13. Ceper 24,45 3,73 
14. Pedan 19,17 2,92 
15. Karangdowo 29,23 4,46 









































 Jumlah  655,56 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten 2008 
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Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa kecamatan dengan luas 
wilayah terbesar adalah Kecamatan Kemalang. Kecamatan dengan luas 
wilayah terkecil adalah Kecamatan Klaten Tengah.  
2. Kondisi Geografis 
Kabupaten Klaten terletak secara geografis antara 110
0
 26’ 14” 
sampai dengan 110
0
 47’ 51” Bujur Timur dan antara 70 32’ 19” sampai 
dengan 7
0
 48’ 33” Lintang Selatan. Kabupaten Klaten berada pada jarak 
36 km dari Kota Surakarta, 23 km dari Kota Yogyakarta dan 113 km dari 
Ibu Kota Propinsi Semarang. Wilayah Kabupaten Klaten berbatasan 
dengan :  
 Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah 
Sebelah Timur : Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengah 
Sebelah Selatan : Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
Sebelah Barat : Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta  
Wilayah Kabupaten Klaten terbagi menjadi tiga dataran yaitu : 
a. Dataran Lereng Gunung Merapi membentang di sebelah Utara 
meliputi sebagian kecil sebelah Utara wilayah Kecamatan Kemalang, 
Karangnongko, Jatinom dan Tulung. 
b. Dataran Rendah membujur di tengah meliputi seluruh wilayah 
kecamatan di Kabupaten Klaten, kecuali sebagian kecil wilayah 
merupakan dataran lereng Gunung Merapi dan Gunung Kapur. 
c. Dataran Gunung Kapur yang membujur di sebelah Selatan meliputi 
sebagian kecil sebelah Selatan Kecamatan Bayat dan Cawas. 
Melihat keadaan alamnya yang sebagian besar adalah dataran 
rendah dan didukung dengan banyaknya sumber air maka daerah 
Kabupaten Klaten merupakan daerah pertanian yang potensial disamping 





Wilayah Kabupaten Klaten sekitar 3,72 % terletak diantara 
ketinggian 0-100 meter diatas permukaan laut, 83,52 % terletak diantara 
ketinggian 100-500 meter diatas permukaan laut dan 12,76 terletak 
diantara ketinggian 500-2500 meter diatas permukaan laut. Melihat letak 
daerah Kabupaten Klaten yang sebagian besar merupakan dataran rendah 
dengan ketinggian 500-1000 meter diatas permukaan laut, maka sangat 
cocok sebagai lahan pertanian, khususnya untuk tanaman jagung yang 
dapat tumbuh baik pada daerah yang mempunyai ketinggian optimum 
antara 0-600 meter diatas permukaan laut. 
4. Jenis Tanah 
Jenis tanah di Kabupaten Klaten terdiri dari lima macam yaitu 
sebagai berikut: 
a. Latosol : Bahan induk dari skis kristalin dan batu tulis terdapat di 
daerah kecamatan Bayat. 
b. Regosol kelabu : Bahan induk abu dan pasir vulkan intermedier 
terdapat di kecamatan Cawas, Trucuk, Klaten Tengah, Kalikotes, 
Kebonarum, Klaten Selatan, Karangnongko, Ngawen, Klaten Utara, 
Ceper, Pedan, Karangdowo, Juwiring, Wonosari, Delanggu, 
Polanharjo, Karanganom, Tulung dan Jatinom. 
c. Grumusol Kelabu Tua : Bahan induk berupa abu dan pasir vulkan 
intermedier terdapat di daerah Kecamatan Bayat, Cawas sebelah 
selatan. 
d. Kompleks Regosol Kelabu dan Kelabu Tua : Bahan induk berupa batu 
kapur napal terdapat di daerah Kecamatan Klaten Tengah dan 
Kalikotes sebelah selatan. 
e. Regosol Coklat Kekelabuan : Bahan induk berupa abu dan pasir 
vulkan intermedier terdapat di daerah Kecamatan Kemalang, 




Melihat kondisi tanah yang sebagian besar berasal dari abu vulkanik 
Gunung Merapi menyebabkan tanah menjadi subur sehingga cocok untuk 
daerah pertanian, khususnya untuk tanaman jagung. Selain itu daerah 
Kabupaten Klaten juga terbentang diantara Daerah Istimewa Yogyakarta 
dan Kota Surakarta yang dilewati jalan raya Yogya – Solo sehingga 
mempunyai peranan sangat penting dalam memperlancar segala kegiatan 
ekonomi. 
5. Keadaan Iklim 
Keadaan iklim Kabupaten Klaten termasuk iklim tropis dengan 
musim hujan dan musim kemarau silih berganti sepanjang tahun. 
Temperatur udara rata-rata 28-30
0
C dengan kecepatan angin rata-rata 
sekitar 153 mm setiap bulannya. Curah hujan tertinggi bulan Januari    
(350 mm) dan curah hujan terendah bulan Juli (8mm). Dilihat dari 
temperatur udara, wilayah Kabupaten Klaten cocok untuk dibudidayakan 
tanaman jagung, karena tanaman jagung agar dapat tumbuh dengan baik 
memerlukan temperatur antara 21-30
0
C. 
B. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan data BPS tahun 2008, Kabupaten Klaten mempunyai 
jumlah penduduk 1.300.494 jiwa. Jika dibandingkan dengan luas wilayahnya 
yang seluas 655,56 km
2
, kepadatan penduduk Kabupaten Klaten adalah 
sebesar 1.984 jiwa/km
2
 dan merupakan kabupaten dengan penduduk terpadat 
di Propinsi Jawa Tengah. 
1. Pertumbuhan Penduduk 
Laju pertumbuhan penduduk di suatu daerah dipengaruhi oleh 
jumlah kelahiran, jumlah kematian, dan migrasi yang terjadi di daerah 
tersebut. Pertumbuhan penduduk Kabupaten Klaten tahun 2004 – 2008 



























Rata-rata 1.291.712 1,45 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten (2008) 
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah 
penduduk Kabupaten Klaten tahun 2004 – 2008 adalah 1.291.712 jiwa. 
Penduduk Kabupaten Klaten dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 
dengan rata-rata persentase pertumbuhan penduduk sebesar 1,45%. 
Peningkatan jumlah penduduk ini juga mempengaruhi peningkatan 
permintaan jagung di Kabupaten Klaten.  
2. Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Berdasar umur penduduk dapat digolongkan menjadi 3 kelompok 
usia belum produktif (0-14 tahun), usia produktif  (15-59 tahun) dan usia 
non produktif (60 tahun keatas). Keadaan penduduk menurut kelompok 
umur bagi suatu daerah dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 
penduduk yang produktif dan Angka Beban Tanggungan                 
(Burden Dependency Ratio).  
Keadaan penduduk Kabupaten Klaten menurut kelompok umur dan 










Tabel 9. Keadaan Penduduk Kabupaten Klaten Menurut Kelompok Umur 
dan Jenis Kelamin Tahun 2008 










0 – 4 48.120 46.227 94.347 7,25 
5 – 9 54.350 51.005 105.355 8,10 
10 – 14 59.274   57.111 116.385 8,95 
15 – 19 69.139 65.123 134.262 10,32 
20 – 24 55.184 53.323 108.507 8,34 
25 – 29 49.437 51.902 101.339 7,79 
30 – 34 49.099 54.606 103.705 7,97 
35 – 39 46.524 52.155 98.679 7,59 
40 – 44 42.875 45.447 88.322 6,79 
45 – 49 35.725 35.925 71.650 5,51 
50 – 54 26.231 31.105 57.336 4,41 
55 – 59 25.348 28.603 53.951 4,15 
60 – 64 23.265 29.381 52.646 4,05 
>65 50.957 63.053 114.010 8,77 
Total  625.528 664.966 1.300.494 100,00 
                Sumber : BPS Kabupaten Klaten (2008) 
 
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
perempuan lebih besar daripada jumlah penduduk laki-laki. Jumlah 
penduduk perempuan di Kabupaten Klaten adalah sebesar 664.966 jiwa, 
sedangkan jumlah penduduk laki-laki sebesar 625.528 jiwa. Dari 
perhitungan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan tersebut dapat 
dicari Sex Ratio dengan rumus: 








    =  94,07% 
Sehingga dapat diketahui bahwa angka sex ratio untuk jumlah penduduk 
Kabupaten Klaten adalah sebesar 94,07 %, yang artinya bahwa setiap 100 
orang penduduk perempuan terdapat 94 orang penduduk laki-laki. 
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Tabel 9 juga menunjukkan bahwa persentase terbesar penduduk 
Kabupaten Klaten adalah penduduk usia produktif yaitu antara 15–59 
tahun sebesar 62,87 % dari total jumlah penduduk, sedangkan penduduk 
usia belum produktif dan non produktif sebesar 37,12 % dari total jumlah 
penduduk.  













Angka beban tanggungan penduduk di Kabupaten Klaten adalah 
sebesar 49,41% artinya setiap 100 penduduk usia produktif di Kabupaten 
Klaten harus menanggung 49 penduduk usia belum produktif dan non 
produktif. 
3. Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan 
Jumlah penduduk Kabupaten Klaten yang tergolong cukup besar 
menyebabkan banyak timbul keberagaman dalam kehidupan 
masyarakatnya. Salah satunya adalah tingkat pendidikan. Pendidikan 
merupakan salah satu indikator kemajuan masyarakat. Jika penduduk di 
suatu daerah telah mengenyam pendidikan, maka potensi untuk 
pengembangan daerah tersebut besar. Tingkat pendidikan di suatu daerah 
dipengaruhi antara lain oleh kesadaran akan pentingnya pendidikan dan 
keadaan sosial ekonomi serta ketersediaan sarana pendidikan yang ada. 
Keadaan penduduk Kabupaten Klaten menurut tingkat pendidikan dapat 






Tabel 10. Keadaan Penduduk Kabupaten Klaten Menurut Tingkat 
Pendidikan Tahun 2008 
Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
Tidak/belum pernah sekolah 161.781 12,44 
Tidak/belum tamat SD/MI  175.047 13,46 
Tamat SD 381.435 29,33 
Tamat SLTP 237.990 18,30 
Tamat SLTA 126.538 9,73 
Tamat SMK 129.269 9,94 
Tamat D1 – D2 15.216 1,17 
Tamat D3 21.978 1,69 
Tamat S1 – S2 51.240 3,94 
Jumlah 1.300.494 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten (2008) 
 
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk di 
Kabupaten Klaten adalah tamat SD yang mencapai 29,33%, kemudian 
urutan kedua adalah jumlah penduduk yang tamat SLTP yaitu sebesar 
18,30%. Sedangkan jumlah penduduk setingkat akademi atau perguruan 
tinggi (tamat D1-D2, tamat D3 dan tamat S1-S2) yaitu sebesar 6,80%, 
yang mempunyai urutan terakhir diantara tingkat pendidikan yang lain. 
Hal ini dipengaruhi oleh tingkat ekonomi penduduk yang berkaitan dengan 
biaya pendidikan semakin tinggi. Meskipun demikian, dapat dikatakan 
bahwa tingkat pendidikan penduduk Kabupaten Klaten cukup baik karena 
sebagian besar penduduk telah berpendidikan dan banyak yang telah 
mengikuti program wajib belajar 9 tahun.  
4. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Masyarakat di Kabupaten Klaten memiliki mata pencaharian yang 
beragam. Keberagaman tersebut disebabkan antara lain karena perbedaan 
latar belakang sosial ekonomi masyarakat, keterampilan yang dimiliki, 
tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin dan modal yang tersedia. Keadaan 
penduduk Kabupaten Klaten menurut mata pencaharian dapat dilihat pada 




Tabel 11. Keadaan Penduduk Kabupaten Klaten Menurut Mata 
Pencaharian Tahun 2008 
Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
Pertanian  145.514 25,61 
Pertambangan & galian, 
listrik, gas & air bersih  
7.795 1,37 
Industri 115.580 20,35 
Bangunan 36.702 6,46 
Perdagangan 150.080 26,41 
Komunikasi 26.037 4,58 
Keuangan 4.822 0,85 
Jasa 81.660 14,37 
Lain-lain - - 
Jumlah  568.190 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten (2008) 
 
Mata pencaharian penduduk suatu daerah dapat digunakan untuk 
mengetahui kesejahteraan penduduknya. Berdasarkan Tabel 11 diketahui 
bahwa sebagian penduduk Kabupaten Klaten bermata pencaharian di 
bidang perdagangan yaitu dengan persentase 26,41%. Sedangkan untuk 
sektor pertanian, memiliki persentase yang masih cukup besar yaitu 
sebesar 25,61%. Hal ini karena luas lahan pertanian yang ada digunakan 
secara produktif untuk tanaman pangan. Jadi selain di bidang perdagangan, 
penduduk Kabupaten Klaten sebagian besar juga bermata pencaharian di 
bidang pertanian tanaman pangan. Semakin banyaknya penduduk yang 
bekerja dan berkurangnya pengangguran diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan per kapita, dengan meningkatnya pendapatan ini akan 
meningkatkan daya beli konsumen khususnya untuk bahan pangan, 
sehingga akan meningkatkan pula permintaan jagung. 
C. Keadaan Sarana Perekonomian 
Kondisi perekonomian suatu wilayah merupakan salah satu indikator 
keberhasilan pembangunan di wilayah tersebut. Perkembangan perekonomian 
dapat dilihat dari ketersediaan sarana perekonomian yang memadai. Sarana 
perekonomian tersebut dapat berupa lembaga-lembaga perekonomian baik 
yang disediakan pemerintah atau pihak swasta serta dari swadaya masyarakat 
 42 
setempat. Salah satu sarana yang dapat menunjang jalannya perekonomian di 
suatu daerah adalah pasar, sebab di pasar inilah terjadi transaksi jual beli 
barang atau jasa. Banyaknya pasar di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada 
Tabel 12 berikut : 
 
Tabel 12. Banyaknya Pasar Menurut Jenis Per Kecamatan di Kabupaten 
Klaten Tahun 2008 
No  Kecamatan  Jenis Pasar  
  Pasar Umum Pasar Desa Pasar Hewan 
1. Prambanan 3  1 1 
2. Gantiwarno 2 3 - 
3. Wedi 3 - 1 
4. Bayat  2 3 1 
5. Cawas  2 5 1 
6. Trucuk 3 3 - 
7. Kalikotes 1 2 - 
8. Kebonarum 1 - - 
9. Jogonalan 1 2 - 
10. Manisrenggo 2 1 - 
11. Karangnongko 1 - - 
12. Ngawen 1 2 1 
13. Ceper - 2 - 
14. Pedan 1 1 1 
15. Karangdowo 1 2 - 



















































 Total  49 39 10 






Tabel 12 menunjukkan bahwa sarana perekonomian di Kabupaten 
Klaten berkembang dengan adanya berbagai jenis pasar yaitu pasar umum, 
pasar desa dan pasar hewan. Pasar umum memiliki jumlah yang paling banyak 
dibandingkan jumlah pasar yang lain, karena hampir setiap kecamatan di 
Kabupaten Klaten memiliki pasar umum. Hal ini dapat berpengaruh pada 
pemasaran jagung, karena dengan banyaknya pasar membuat produsen jagung 
lebih mudah memasarkan produknya. Sarana perekonomian yang ada dapat 
mendukung pemasaran dan penyediaan jagung juga dapat memudahkan 
konsumen untuk membelinya, sehingga dapat meningkatkan permintaan 
jagung di Kabupaten Klaten. 
D. Keadaan Umum Pertanian 
Pertanian adalah kegiatan usaha yang meliputi budidaya tanaman 
pangan dan hortikultura, perkebunan, perikanan, kehutanan dan peternakan. 
Tanaman pangan meliputi padi dan palawija. Tanaman palawija mencakup 
komoditas jagung, ubi jalar, ubi kayu, kacang tanah, kedelai serta kacang 
hijau. Hortikultura terdiri dari sayur-sayuran, buah – buahan, tanaman hias dan 
tanaman obat – obatan. Produksi tanaman palawija di Kabupaten Klaten 
didominasi oleh tanaman jagung. Hal tersebut dapat dilihat dari data produksi 
tanaman palawija sebagai berikut : 
 
Tabel 13. Produksi Tanaman Palawija di Kabupaten Klaten Tahun 2008 
No  Tanaman Palawija Produksi 
 (Ton) 
1. Jagung 79.518 
2.  Kedelai  6.797 
3. Kacang Tanah  2.460 













Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa pada tahun 2008 
Kabupaten Klaten mempunyai produksi jagung terbesar dibandingkan dengan 
tanaman palawija lainnya. Adapun luas panen, produksi dan rata-rata produksi 
untuk tanaman jagung per Kecamatan di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada 
Tabel 14 berikut : 
 
Tabel 14. Produksi Jagung Per Kecamatan di Kabupaten Klaten Tahun 2008 






1. Prambanan 691 5.558 80,43 
2. Gantiwarno 302 2.461 81,49 
3. Wedi 63 435 69,04 
4. Bayat  863 5.563 64,46 
5. Cawas  - - - 
6. Trucuk 227 1.686 74,27 
7. Kalikotes 290 2.261 77,96 
8. Kebonarum - - - 
9. Jogonalan 1.078 8.812 81,74 
10. Manisrenggo 451 3.680 81,59 
11. Karangnongko 430 3.609 83,93 
12. Ngawen 106 819 77,31 
13. Ceper 462 3.850 83,34 
14. Pedan 204 1.580 77,44 
15. Karangdowo 16 94 59,00 



















































 Total  9.839 79.518 80,82 
Sumber: Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten (2008) 
 
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa produksi jagung terbesar 
terdapat pada Kecamatan Tulung. Sedangkan produksi jagung terkecil terdapat 
pada Kecamatan Polanharjo.  
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Lahan di Kabupaten Klaten dibedakan menjadi lahan sawah dan lahan 
kering, dimana lahan sawah dibagi menjadi lahan berpengairan teknis, 
setengah teknis, berpengairan sederhana dan tadah hujan. Sedangkan untuk 
lahan kering terdiri dari lahan pekarangan, tegal, dan lainnya. Luas seluruh 
lahan di Kabupaten Klaten adalah 65.556 Ha dengan perincian sebagai 
berikut: Lahan sawah seluas 33.467 Ha, Tegal seluas 6.312 Ha, pekarangan 
seluas 19.938 Ha dan lainnya seluas 5.839 Ha. 
 
V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Data dan hasil analisis dari masing-masing variabel yang diteliti dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Permintaan Jagung 
Tingkat permintaan jagung di Kabupaten Klaten yang dimaksud 
adalah banyaknya jagung yang diminta konsumen di Kabupaten Klaten 
selama satu tahun. Pada penelitian ini peneliti mengambil banyaknya 
konsumsi penduduk yang diperoleh dari Kantor Dinas Pertanian dan 
Kehutanan Kabupaten Klaten yaitu dengan menggunakan pendekatan 
menjumlah seluruh jagung yang dikonsumsi baik secara langsung maupun 
tidak langsung.  
Adapun besarnya permintaan jagung yang diteliti di Kabupaten 
Klaten dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2008 dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
 






1994 43.659.534,60 - 
1995 44.505.929,40 1,94 
1996 44.043.804,00 -1,04 
1997 44.599.832,00 1,26 
1998 41.959.842,00 -5,92 
1999 43.494.885,00 3,66 
2000 44.773.479,20 2,94 
2001 44.664.913,50 -0,24 
2002 46.156.539,00 3,34 
2003 46.749.070,20 1,28 
2004 46.528.831,80 -0,47 
2005 47.069.722,80 1,16 







Rata-rata 45.373.789,69 0,60 




Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa tingkat permintaan 
jagung di Kabupaten Klaten dari tahun 1994-2008 rata-rata adalah 
45.373.789,69 kg/tahun dengan perkembangan permintaan yang mengalami 
kenaikan yaitu sebesar 0,60% per tahun. Pada tahun 1998 permintaan 
jagung turun sebesar 5,92% atau 2.639.990 kg/tahun. Hal ini karena terjadi 
krisis moneter dan harga jagung sebelum terdeflasi naik lebih dari 100%, 
sehingga permintaan jagung oleh masyarakat sedikit berkurang. Selanjutnya 
tahun 2005-2008 permintaan jagung terus mengalami peningkatan karena 
adanya peningkatan jumlah penduduk. Perkembangan permintaan jagung di 























































































Gambar 5. Jumlah Permintaan Jagung di Kabupaten Klaten Tahun              
1994-2008 
2. Harga Jagung 
Harga jagung dalam penelitian ini adalah jumlah uang yang 
dibayarkan oleh penduduk untuk mendapatkan satu kilogram jagung. Data 
mengenai perkembangan harga jagung dari tahun 1994 sampai dengan 

























1994 29,46 335,42 1138,40 - 
1995 33,29 361,25 1085,23 -4,67 
1996 36,00 445,83 1238,35 14,11 
1997 39,09 480,21 1228,44 -0,80 
1998 77,34 1020,83 1319,93 7,45 
1999 92,64 1075,00 1160,44 -12,08 
2000 83,62 1066,67 1275,63 9,93 
2001 91,31 1266,67 1387,23 8,75 
2002 100 1316,67 1316,67 -5,09 
2003 103,48 1206,25 1165,71 -11,47 
2004 105,90 1402,08 1323,92 13,57 
2005 116,91 1477,08 1263,47 -4,57 











Rata-rata  1214,71 1301,82 2,80 
Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten 
 
Harga jagung yang dianalisis adalah harga setelah terdeflasi. Dengan 
menggunakan Indeks Harga Konsumen (2002=100) maka harga absolut 
(sebelum terdeflasi) dikonversikan menjadi harga relatif (setelah terdeflasi) 
yang dimaksudkan untuk menyesuaikan harga karena adanya pengaruh 
inflasi yang terjadi setiap tahun.  
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa harga jagung setelah 
terdeflasi selama tahun 1994 sampai dengan 2008 berfluktuatif tetapi 
cenderung mengalami peningkatan sebesar 2,80% per tahun dengan rata-
rata harga sebesar Rp 1301,82 per Kg. Naik turunnya harga jagung ini 
diakibatkan oleh perubahan produksi jagung, sehingga harga jagung tidak 
stabil. Selain itu naik turunnya harga jagung juga diakibatkan oleh adanya 
musim. Pada musim panen harga jagung menurun dan pada musim paceklik 
harga jagung naik  Perkembangan harga jagung di Kabupaten Klaten  dapat 




































































Gambar 6.  Perkembangan Harga Jagung di Kabupaten Klaten Tahun          
1994-2008 (Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2002) 
3. Harga Beras  
Harga beras pada penelitian ini adalah jumlah uang yang dibayarkan 
oleh penduduk untuk mendapatkan satu kilogram beras. Data mengenai 
perkembangan harga beras dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2008 
sebelum dan setelah dideflasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 
















1994 29,46 710,42 2411,15 - 
1995 33,29 875,00 2628,57 9,02 
1996 36,00 859,00 2386,98 -9,23 
1997 39,09 997,50 2551,74 6,95 
1998 77,34 1970,83 2548,27 -0,14 
1999 92,64 2389,58 2579,51 1,23 
2000 83,62 2085,42 2493,95 -3,32 
2001 91,31 2368,75 2594,21 4,02 
2002 100 2704,17 2704,17 4,24 
2003 103,48 2543,75 2458,25 -9,09 
2004 105,90 2472,92 2335,06 -5,01 
2005 116,91 3129,17 2676,63 14,63 











Rata-rata  2464,88 2660,25 1,86 
  Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten  
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Harga beras yang dianalisis dalam penelitian ini adalah harga setelah 
terdeflasi. Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa harga beras setelah 
terdeflasi di Kabupaten Klaten  selama tahun 1994-2008 berfluktuatif tetapi 
cenderung mengalami peningkatan sebesar 1,86% per tahun dengan rata-
rata harga sebesar Rp. 2660,25 per kg. Naik turunnya harga beras tersebut 
tidak terlalu drastis. Hal ini disebabkan karena di Indonesia, khususnya di 
Kabupaten Klaten beras merupakan bahan pangan pokok yang sangat 
dibutuhkan masyarakat. Oleh karena itu, pergerakan harga di pasaran 
dipantau terus oleh pemerintah (BULOG) untuk menjaga kestabilan harga 
beras di pasaran. Perkembangan harga beras di Kabupaten Klaten  dapat 

































































Gambar 7. Perkembangan Harga Beras di Kabupaten Klaten Tahun          
1994-2008 (Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2002) 
4. Harga Ketela Pohon 
Harga ketela pohon pada penelitian ini adalah jumlah uang yang 
dibayarkan oleh penduduk untuk mendapatkan satu kilogram ketela pohon. 
Data mengenai perkembangan harga ketela pohon dari tahun 1994 sampai 
dengan tahun 2008 sebelum dan setelah dideflasi dapat dilihat pada tabel 




















1994 29,46 131,25 445,46 - 
1995 33,29 150,00 450,61 1,16 
1996 36,00 158,33 439,79   -2,40 
1997 39,09 181,25 463,66 5,43 
1998 77,34 277,08 358,27 -22,73 
1999 92,64 316,67 341,84 -4,59 
2000 83,62 450,00 538,16  57,43 
2001 91,31 495,83 543,03  0,91 
2002 100 520,83 520,83  -4,09 
2003 103,48 585,42 565,74 8,62 
2004 105,90 520,83 491,80  -13,07 
2005 116,91 506,25 433,04  -11,95 











Rata-rata  446,81 481,80  3,77 
Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten  
 
Harga ketela pohon yang dianalisis dalam penelitian ini adalah harga 
setelah terdeflasi. Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa harga ketela 
pohon setelah terdeflasi di Kabupaten Klaten selama tahun 1994-2008 
berfluktuatif tetapi cenderung mengalami peningkatan sebesar 3,77% per 
tahun dengan rata-rata harga sebesar Rp. 481,80 per kg. Naik turunnya 
harga ketela pohon ini juga diakibatkan oleh perubahan produksi ketela 
pohon (Lampiran7), sehingga harga ketela pohon tidak stabil. 
Perkembangan harga ketela pohon di Kabupaten Klaten  dapat dilihat pada 











































































Gambar 8.  Perkembangan Harga Ketela Pohon di Kabupaten Klaten 
Tahun  1994-2008 (Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2002) 
5. Harga Kedelai 
Harga kedelai pada penelitian ini adalah jumlah uang yang 
dibayarkan oleh penduduk untuk mendapatkan satu kilogram kedelai. Data 
mengenai perkembangan harga kedelai dari tahun 1994 sampai dengan 
tahun 2008 sebelum dan setelah dideflasi dapat dilihat pada tabel berikut:   
 
















1994 29,46 892,85 3030,30 - 
1995 33,29 1040,25 3125,00 3,13 
1996 36,00 900,05 2500,00  -20,00 
1997 39,09 1755,42 4490,60 79,62 
1998 77,34 3078,38 3980,32 -11,36 
1999 92,64 3370,33 3638,21 -8,60 
2000 83,62 2636,18 3152,61  -13,35 
2001 91,31 3119,73 3416,67  8,38 
2002 100 2731,23 2731,23  -20,06 
2003 103,48 3200,00 3092,44 13,23 
2004 105,90 3798,73 3586,96  15,99 
2005 116,91 4234,13 3621,79  0,97 











Rata-rata  3089,06 3392,05  5,28 
Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten  
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Harga kedelai yang dianalisis dalam penelitian ini adalah harga 
setelah terdeflasi. Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa harga 
kedelai setelah terdeflasi di Kabupaten Klaten selama tahun 1994-2008 
berfluktuatif tetapi cenderung mengalami peningkatan sebesar 5,28% per 
tahun dengan rata-rata harga sebesar Rp. 3392,05 per Kg. Naik turunnya 
harga kedelai ini tergantung pada jumlah barang yang ada di pasaran. 
Perkembangan harga kedelai di Kabupaten Klaten  dapat dilihat pada 



































































Gambar 9. Perkembangan Harga Kedelai di Kabupaten Klaten Tahun  













6. Pendapatan Perkapita 
Data mengenai perkembangan pendapatan perkapita di Kabupaten 
Klaten dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2008 sebelum dan setelah 
dideflasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut  
 



















1994 36,00 895.719,31 2.488.247,43 - 
1995 37,20 972.613,60 2.614.412,13 5,07 
1996 38,73 1.032.930,64 2.666.935,12 2,01 
1997 43,55 1.055.812,71 2.424.480,37 -9,09 
1998 69,39 932.344,06 1.343.648,22 -44,58 
1999 77,59 933.040,23 1.202.588,39 -10,50 
2000 81,55 956.415,71 1.172.854,23 -2,47 
2001 89,12 2.755.295,68 3.091.669,30 163,60 
2002 100,00 2.848.384,33 2.848.348,33 -7,87 
2003 105,96 1.053.576,56 994.334,13 -65,09 
2004 111,72 3.107.333,54 2.781.457,93 179,73 
2005 117,01 3.240.821,00 2.769.695,75 -0,42 











Rata-rata 78,92 1.998.897,80 2.506.728,18 17,13 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten 
 
Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa penduduk Kabupaten 
Klaten selama tahun 1994-2008 memiliki perkembangan pendapatan 
perkapita penduduk yang meningkat dengan peningkatan sebesar 17,13% 
atau Rp.2.506.728,18 per tahun. Peningkatan pendapatan yang mencolok 
adalah pada tahun 2001 dan 2004 yaitu sebesar 163,60% dan 179,73%. 
Tahun 2004 nilai perkembangannya lebih besar daripada tahun 2001. Hal 
ini disebabkan karena pada tahun 2004 pendapatan dari semua lapangan 
usaha meningkat tajam. Hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 21. PDRB Menurut Lapangan Usaha Di Kabupaten Klaten Tahun 
2002-2004. 
No  Lapangan Usaha 2002 2003 2004 
1. Pertanian  224.195,36 234.554,40 898.771,87 
2. Penggalian  7.375,13 8.355,88 38.020,95 
3. Industri Pengolahan 307.821,56 314.029,51 855.226,78 
4. Listrik dan Air minum 14.784,89 15.995,89 25.869,72 
5. Bangunan  116.772,37 126.715,47 283.239,59 
6. Perdagangan, Hotel,  
Restoran 
















10. Jasa-jasa 153.456,94 157.196,91 520.496,09 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten (2003) dan (2005) 
 
Peningkatan pendapatan perkapita penduduk tersebut dapat 
disebabkan karena kegiatan perekonomian di Kabupaten Klaten mengalami 
perbaikan dan peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari bertambahnya jumlah 
dan jenis sarana dan prasarana infrastruktur yang dibangun oleh pemerintah 
daerah, seperti: perumahan, jalan raya, transportasi dan komunikasi, pusat 
pertokoan dan perbelanjaan (pasar tradisional maupun modern) dan lain 
sebagainya. Adanya berbagai sarana dan fasilitas tersebut meningkatkan 
kelancaran dan pertumbuhan kegiatan perekonomian, mendorong 
masyarakat untuk membuka usaha serta para pengusaha yang sudah ada 
untuk meningkatkan dan menambah usahanya sehingga akan memperluas 
lapangan kerja. Jika kesempatan kerja semakin bertambah maka dapat 
mengurangi pengangguran yang pada akhirnya akan meningkatkan 
pendapatan perkapita penduduk di Kabupaten Klaten. Perkembangan 
pendapatan penduduk di Kabupaten Klaten  dapat dilihat pada gambar 10 


























































































Gambar 10.  Perkembangan Pendapatan Perkapita di Kabupaten Klaten 
Tahun  1994-2008 (Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2002) 
7. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah 
penduduk yang menetap di Kabupaten Klaten. Data mengenai 
perkembangan jumlah penduduk dari tahun 1994 sampai dengan tahun 
2008 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 







1994 1.202.742 - 
1995 1.216.009 1,10 
1996 1.223.439 0,61 
1997 1.228.640 0,43 
1998 1.234.113 0,45 
1999 1.242.711 0,70 
2000 1.257.682 1,20 
2001 1.265.295 0,61 
2002 1.271.530 0,49 
2003 1.227.297 0,45 
2004 1.281.786 0,35 
2005 1.286.058 0,33 







Rata-rata 1.258.534,67 0,52 
Sumber : BPS Kabupaten Klaten 
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Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah 
penduduk Kabupaten Klaten adalah 1.258.535 jiwa dan perkembangan 
jumlah penduduk dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2008 mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 6.544 jiwa atau sekitar 0,52%. Peningkatan 
jumlah penduduk ini disebabkan oleh berbagai hal seperti adanya kelahiran, 
peningkatan kesehatan masyarakat sehingga menurunkan angka kematian, 
adanya perbaikan keadaan perekonomian di Kabupaten Klaten sehingga 
mendorong penduduk dari luar daerah mengadakan urbanisasi dengan 
tujuan mencari pekerjaan. Hal ini akan meningkatkan laju pertumbuhan 
penduduk yang relatif tinggi. Perkembangan jumlah penduduk di 



































































Gambar 11.  Perkembangan Jumlah Penduduk di Kabupaten Klaten Tahun  
1994-2008 
B. Hasil Analisis Penelitian 
1. Kriteria Statistik  
Untuk mengestimasi fungsi permintaan jagung di Kabupaten Klaten 
sekaligus merumuskan hubungan antara permintaan dengan faktor-faktor 
yang diduga mempengaruhinya digunakan metode regresi linier berganda 
dalam bentuk logaritma natural. Agar dapat memperoleh hasil regresi yang 






 Adjusted  
Ketepatan model ditunjukkan oleh koefisien determinasi yang 
telah disesuaikan atau adjusted R square (R
2
) dan biasanya dinyatakan 
dalam persen. Dari hasil analisis regresi (lampiran 3) diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 88,4%. Ini berarti besarnya 
sumbangan yang diberikan variabel harga jagung, harga beras, harga 
ketela pohon, harga kedelai, pendapatan perkapita, dan jumlah 
penduduk terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten sebesar 
88,4%, sedangkan sisanya sebesar 11,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar variabel yang diteliti seperti selera. 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 
diteliti secara bersama-sama berpengaruh terhadap variasi permintaan 
jagung di Kabupaten Klaten. Hasil analisis uji F adalah sebagai    
berikut :  
 
Tabel 23. Hasil Analisis Varians Permintaan Jagung di Kabupaten 









Regresi 0,019 6 0,003 18,783 0.000 
Residual 0,001 8 0,000   
Total 0,021 14    
 Sumber : Diadopsi dari lampiran 3 
 
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,000 dan lebih kecil dari α = 0,01. Dengan demikian maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa variabel bebas yang 
diteliti secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap permintaan 
jagung di Kabupaten Klaten pada tingkat kepercayaan 99%. Ini berarti 
bahwa variabel harga jagung, harga beras, harga ketela pohon, harga 
kedelai, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk secara bersama-
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sama berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di Kabupaten 
Klaten. 
c. Uji - t 
Uji - t adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas yang diteliti secara individual terhadap permintaan 
jagung di Kabupaten Klaten. Hasil analisis uji - t  sebagai berikut : 
 







Harga jagung (X1) -0,193 -3,402 0,009
*** 
Harga beras (X2) 0,078 1,501 0,172
ns 
Harga ketela pohon (X3) 









Pendapatan perkapita (X5) 0,028 2,773 0,026
** 
Jumlah penduduk (X6) 1,336 5,873 0,000
*** 
Sumber : Diadopsi dari lampiran 3 
Keterangan: 
***
 : signifikan pada tingkat kepercayaan 99 % 
**
  : signifikan pada tingkat kepercayaan 95 % 
ns
   : tidak signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 24 diketahui bahwa variabel harga jagung 
dan jumlah penduduk berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung 
di Kabupaten Klaten pada tingkat kepercayaan 99%. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi dari masing-masing variabel 
tersebut yang lebih kecil dari nilai α = 0,01 (P < 0,01). Sedangkan 
variabel harga ketela pohon dan pendapatan perkapita berpengaruh 
nyata terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten pada tingkat 
kepercayaan 95%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi dari 
masing-masing variabel tersebut yang lebih kecil dari nilai α = 0,05    
(P < 0,05). Variabel harga beras dan kedelai tidak berpengaruh nyata 
pada permintaan jagung di Kabupaten Klaten, yang ditunjukkan oleh 




d. Variabel bebas yang paling berpengaruh 
Perhitungan nilai standar koefisien regresi atau beta coefficients 
digunakan untuk mengetahui variabel bebas yang paling berpengaruh. 
Perhitungan standar koefisien regresi dilakukan untuk              
variabel-variabel bebas yang secara individual berpengaruh nyata 
terhadap variabel tak bebas. Hasil perhitungannya sebagai berikut : 
 






Harga jagung (X1) 0,063 2 
Harga beras (X2) 0,028 3 
Harga ketela pohon (X3) 





Pendapatan perkapita (X5) 0,002 5 
Jumlah penduduk (X6) 2,019 1 
Sumber : Diadopsi dari lampiran 4 
 
Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa variabel jumlah 
penduduk (X6) memiliki nilai standar koefisien regresi yang terbesar. 
Hal ini menunjukkan jumlah penduduk mempunyai pengaruh yang 
terbesar terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Sedangkan 
variabel yang mempunyai pengaruh paling kecil adalah harga kedelai. 
2. Uji penyimpangan terhadap asumsi klasik 
Agar koefisien-koefisien regresi yang dihasilkan dengan metode 
OLS (Ordinary Least Square) bersifat BLUE (Best Linier Unbiassed 
Estimated), maka asumsi-asumsi persamaan regresi linier klasik harus 
dipenuhi oleh model. Uji penyimpangan terhadap asumsi klasik yang 
dilakukan meliputi uji deteksi multikolinearitas, autokorelasi dan 
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil pengujian model fungsi 





Uji deteksi multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 
koefisien pada matriks Pearson Correlations (PC). Dari hasil uji    
(lampiran 3) menunjukkan bahwa tidak terdapat nilai koefisien yang 
lebih besar atau sama dengan 0,8 pada matriks Pearson Correlations 
(nilai PC < 0,8) karena nilai PC yang terbesar adalah 0,730 yaitu nilai 
antara harga jagung dengan harga beras. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel-variabel bebas tidak terjadi 
multikolinearitas.  
b. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan diagram scatterplot. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui pada diagram scatterplot, 
titik-titik tidak menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola 
tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
c. Autokorelasi 
Kriteria asumsi klasik yang ketiga adalah tidak ada autokorelasi 
antara kesalahan penganggu. Autokorelasi adalah suatu keadaan 
dimana kesalahan penggangu dalam periode tertentu berkorelasi 
dengan kesalahan penganggu dari periode lainnya.  
Untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari 
nilai Durbin Watson test (d), yaitu dengan melihat syarat-syarat 
sebagai berikut: 
1. 1,65 < DW < 2,35 yang artinya tidak terjadi autokorelasi 
2. 1,21 < DW < 1, 65 atau 2,35 < DW < 2,79 yang artinya tidak dapat 
disimpulkan 
3. DW < 1,21  atau DW > 2,79 yang artinya terjadi autokorekasi 
Berdasarkan Uji Durbin watson diperoleh angka sebesar 1,867, 
hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadinya autokorelasi karena nilai 
1,867 terdapat pada syarat pertama yaitu 1,65 < 1,867 < 2,35. 
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Berdasarkan hasil analisis data maka persamaan regresi yang 
didapatkan adalah sebagai berikut : 
Ln Qd = – 1,145 – 0,193 Ln X1 + 0,078 Ln X2 + 0,071 Ln X3 – 0,007     
Ln X4 + 0,028 Ln X5 + 1,336 Ln X6  
Fungsi permintaan tersebut kemudian dikembalikan ke bentuk asal 
sehingga bentuknya menjadi : 












3. Elastisitas Permintaan Jagung di Kabupaten Klaten 
Derajat kepekaan dari fungsi permintaan terhadap perubahan harga 
dapat diketahui dengan melihat dari nilai koefisien regresi dari masing-
masing variabel bebasnya. Karena salah satu ciri menarik dari model 
logaritma berganda ini adalah bahwa nilai koefisien regresi bi merupakan 
nilai elastisitasnya. Jadi dengan model ini, nilai elastisitasnya merupakan 
nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebasnya. 
Koefisien elastisitas diperhitungkan hanya pada variabel-variabel 
bebas yang secara individual berpengaruh nyata terhadap variabel tak 
bebas. Pada model fungsi permintaan yang menggunakan persamaan 
logaritma berganda, nilai elastisitasnya ditunjukkan oleh koefisien regresi 
dari masing-masing variabel bebasnya.  
Hasil analisis elastisitas permintaan jagung di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 26. Nilai Elastisitas Permintaan Jagung Di Kabupaten Klaten 
Variabel 
Nilai elastisitas 
Harga Silang Pendapatan 
Harga jagung -0,193   
Harga beras  0,078  





Pendapatan perkapita   0,028 





Nilai elastisitas permintaan tersebut dapat dijelaskan berikut ini : 
a. Elastisitas harga (εh) 
Berdasarkan hasil analisis diketahui besarnya elastisitas harga 
jagung sebesar -0,193. Nilai elastisitas bertanda negatif menunjukkan 
bahwa variabel harga jagung memiliki hubungan yang terbalik dengan 
permintaan jagung dan nilai elastisitas yang kurang dari satu 
menandakan bahwa elastisitas harga bersifat inelastis. Ini berarti jika 
harga jagung naik 1% maka permintaan jagung akan turun sebesar 
0,193%, begitu juga sebaliknya jika harga jagung turun 1% maka 
permintaan jagung akan naik sebesar 0,193%.  
b. Elastisitas silang (εs) 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa besarnya elastisitas 
silang dari harga beras adalah 0,078. Artinya jika harga beras naik 1% 
maka permintaan jagung akan naik sebesar 0,078%, begitu juga 
sebaliknya. Nilai elastisitas silang dari harga ketela pohon adalah 
sebesar 0,071. Hal ini berarti bahwa jika harga ketela pohon naik 1%, 
maka permintaan jagung akan naik sebesar 0,071%, begitu juga 
sebaliknya. Tanda positif pada nilai elastisitasnya menunjukkan bahwa 
beras dan ketela pohon merupakan barang subtitusi dari jagung. Hal ini 
disebabkan karena beras dan jagung mempunyai kandungan gizi yang 
hampir sama (Tabel 1) serta ketela pohon dan jagung juga mempunyai 
kandungan gizi yang hampir sama (Tabel 27), sehingga beras dan 
ketela pohon dapat dijadikan sebagai barang subtitusi jagung. 
Sedangkan besarnya elastisitas silang dari harga kedelai adalah   
-0,007. Hal ini berarti jika harga kedelai naik sebesar 1% maka 
permintaan jagung akan turun sebesar 0,007%, begitu juga sebaliknya. 
Tanda negatif pada nilai elastisitas menunjukkan bahwa kedelai 
merupakan barang komplementer dari jagung. Hal ini disebabkan 
apabila jagung dibuat nasi jagung maka kedelai dapat dijadikan 
sebagai lauk pauknya dengan cara dibuat tempe atau tahu, sehingga 
dapat sebagai pelengkap (komplementer) nasi jagung tersebut. 
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c. Elastisitas pendapatan (εp) 
Berdasarkan hasil analisis diketahui besarnya elastisitas 
pendapatan adalah 0,028, ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan 
pendapatan sebesar 1% maka akan mengakibatkan bertambahnya 
jumlah permintaan jagung sebesar 0,028%, begitu juga sebaliknya. 
Angka elastisitas pendapatan bertanda positif menunjukkan bahwa 
jagung termasuk barang normal (inelastis), artinya jika pendapatan 
penduduk naik maka permintaan jagung akan meningkat.  
Berdasarkan Tabel 26 diketahui bahwa jagung di Kabupaten Klaten 
merupakan barang normal. Dimana sebagai barang bahan pangan diantara 
bahan pangan yang lain, jagung tidak terlalu ada kaitannya dengan beras, 
ketela pohon, dan kedelai yang ditunjukkan oleh nilai elastisitas masing-
masing komoditas tersebut lebih kecil dari nilai elastisitas jagung. Begitu pula 
dengan elastisitas pendapatan juga lebih kecil dari nilai elastisitas jagung. Jadi 
jagung sebagai bahan pangan di Kabupaten Klaten relatif kurang responsif 
terhadap perubahan determinan ekonomi. 
C. Pembahasan 
Kabupaten Klaten merupakan daerah yang pesat pertumbuhan 
ekonominya, dimana di daerah sekitarnya merupakan pusat produksi padi dan 
tanaman palawija. Salah satu tanaman palawija tersebut adalah jagung yang 
produksinya paling besar dibandingkan dengan tanaman palawija lainnya 
(Tabel 13). Selain tanaman pangan, Kabupaten Klaten juga merupakan pusat 
berbagai komoditas pertanian lainnya (seperti buah-buahan dan sayuran). Hal 
ini menjadikan Kabupaten Klaten sebagai daerah yang dituju dalam 
pemasaran hasil pertanian  
Komoditi jagung merupakan salah satu komoditi pertanian yang banyak 
di pasarkan oleh Kabupaten Klaten. Hal ini terjadi karena permintaan jagung 
di Kabupaten Klaten selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Tingkat 
permintaan jagung rata-rata setiap tahunnya di Kabupaten Klaten sebesar 
45.373.789,69 kg/tahun dari tahun 1994 sampai tahun 2008. Setiap tahunnya 
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permintaan jagung mengalami peningkatan rata-rata sebesar 272.242,74 
kg/tahun atau 0,60% per tahun. 
Berdasarkan hasil analisis permintaan jagung di Kabupaten Klaten 
dipengaruhi oleh banyak faktor, dalam penelitian ini faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan jagung secara bersama-sama adalah harga jagung, 
harga beras, harga ketela pohon, harga kedelai, pendapatan penduduk dan 
jumlah penduduk. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji-F. Hasil uji-F pada taraf 
kepercayaan 99% menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 18,783 memiliki 
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α = 0,01 (P < 0,01), yaitu sebesar 0,000. 
Berdasarkan hasil uji-t dari tiap-tiap variabel, variabel harga jagung dan 
jumlah penduduk berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di 
Kabupaten Klaten pada tingkat kepercayaan 99%. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai signifikansi dari masing-masing variabel tersebut yang lebih kecil dari 
nilai α = 0,01 (P < 0,01). Sedangkan variabel harga ketela pohon dan 
pendapatan penduduk berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di 
Kabupaten Klaten pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai signifikansi dari masing-masing variabel tersebut yang lebih kecil dari 
nilai α = 0,05 (P < 0,05). Variabel harga beras dan harga kedelai tidak 
berpengaruh nyata pada permintaan jagung di Kabupaten Klaten, yang 
ditunjukkan oleh nilai signifikansinya yang lebih besar dari nilai α = 0,01 dan 
0,05. 
Untuk mengetahui penjelasan lebih lanjut dari masing-masing variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan analisis regresi dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Harga Jagung 
Harga merupakan salah satu faktor utama yang sangat diperhatikan 
konsumen didalam pengambilan keputusan pembelian suatu barang. Oleh 
karena itu, apabila dalam suatu pasar menjual sejenis barang dengan 
kualitas yang sama/hampir sama maka orang/konsumen akan cenderung 
membeli barang dengan harga yang lebih rendah atau murah, karena 
dewasa ini perekonomian yang tidak stabil membuat konsumen lebih 
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memilih membeli barang yang lebih murah dan mempunyai manfaat yang 
hampir sama dengan barang sejenis. 
Berdasarkan hasil analisis uji-t diketahui bahwa harga jagung 
berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Hal 
ini sesuai dengan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel 
harga jagung berpengaruh terhadap permintaan jagung. Variabel harga 
jagung ini merupakan variabel kedua yang berpengaruh terhadap 
permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Hal ini karena jagung selain 
untuk konsumsi langsung juga sebagai pakan ternak. Mengingat jagung 
dapat diolah menjadi berbagai jenis masakan, sehingga banyak masyarakat 
yang membutuhkan jagung. Nilai elastisitas harga jagung -0,193 
menunjukkan bahwa permintaan jagung bersifat inelastis, karena nilai 
elastisitasnya kurang dari satu. Hal ini berarti jumlah jagung yang diminta 
berubah dengan persentase yang lebih kecil daripada perubahan harga 
jagung. Nilai elastisitas bertanda negatif menunjukkan bahwa variabel 
harga jagung memiliki hubungan yang terbalik dengan permintaan jagung. 
Jika harga jagung naik 1% maka permintaan jagung akan turun sebesar 
0,193%, begitu pula sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu komoditi maka 
jumlah yang akan diminta untuk komoditi tersebut akan turun.  
2. Harga Beras 
Berdasarkan analisis uji-t harga beras tidak berpengaruh nyata 
terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Hal ini tidak sesuai 
dengan hipotesis pertama. Keadaan ini dapat diterima, mengingat beras 
merupakan makanan pokok bagi masyarakat dan harga beras di pasaran 
selalu dipantau oleh pemerintah (BULOG), sehingga terkadang harga yang 
ada di pasaran bukan harga sebenarnya. Menurut Soekartawi (1993) beras 
merupakan barang normal yang selalu mengikuti kaidah hukum 
permintaan yang menyatakan bahwa semakin tinggi harga, semakin 
berkurang permintaan.  
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Elastisitas silang dari harga beras adalah 0,078, artinya jika harga 
beras naik 1% maka permintaan jagung akan turun sebesar 0,078%, begitu 
pula sebaliknya. Elastisitas harga beras positif menunjukkan bahwa beras 
merupakan barang subtitusi dari jagung. Hal ini tidak sesuai dengan 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa beras sebagai barang 
komplementer jagung. Keadaan ini dapat diterima, mengingat beras dan 
jagung mempunyai kandungan gizi yang hampir sama (Tabel 1), sehingga 
beras dapat dijadikan sebagai barang subtitusi dari jagung, baik untuk 
pangan maupun pakan. 
3. Harga Ketela Pohon 
Suatu barang dikatakan sebagai barang substitusi jika barang 
tersebut penggunaanya dapat menggantikan barang lain. Pada penelitian 
ini ketela pohon diasumsikan sebagai barang substitusi dari jagung. 
Variabel harga barang lain merupakan variabel pembanding dan variabel 
silang dengan harga barang itu sendiri, dimana menunjukkan hubungan 
antara barang yang dipilih oleh konsumen sehingga konsumen akan 
menentukan pilihan terhadap suatu barang berdasarkan harganya. 
Berdasarkan uji t, variabel harga ketela pohon berpengaruh nyata 
terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Hal ini sesuai dengan 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel harga ketela pohon 
berpengaruh terhadap permintaan jagung. Variabel harga ketela pohon ini 
merupakan variabel keempat yang berpengaruh terhadap permintaan 
jagung. Pada dasarnya ketela pohon mempunyai kegunaan yang hampir 
sama dengan jagung yaitu dapat digunakan untuk sumber karbohidrat yang 
diperlukan tubuh. Adanya kesamaan tersebut menyebabkan konsumen 
mempunyai alternatif pemilihan dalam memenuhi kebutuhannya, sebagian 
masyarakat lebih memilih mengkonsumsi ketela pohon karena harga 
ketela pohon lebih murah dibandingkan dengan harga jagung. Selain itu 
ketela pohon juga mempunyai beberapa kesamaan dalam kandungan 
gizinya dengan jagung, hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 27.  Kandungan Gizi Dalam Setiap 1000 Gram Ketela Pohon dan 
Jagung 
No  Kandungan gizi Ketela Pohon Jagung 
1. Kalori (kal) 1.460 3.200 
2. Protein (g) 12 95 
3. Karbohidrat (g) 347 729 
4. Kalsium (mg) 330 210 
5. Lemak (g) 3 43 
6. Zat besi (mg) 7 23 
7. Niasin (mg) 6 20 
8. Thiamin (mg) 0,6 4,5 
9. Riboflavin (mg) 0,3 1,1 
10. Vitamin C  (mg) 360 - 
11. Vitamin A (I U) - 4.500 
 Sumber: Tjokroadikoesoemo (1986) 
Berdasarkan  Tabel 28 dapat diketahui bahwa kandungan gizi ketela 
pohon dan jagung hampir sama. Kecuali kandungan gizi vitamin.  Ketela 
pohon mengandung vitamin C, sedangkan jagung mengandung vitamin A.  
Elastisitas silang menunjukkan jagung bersubstitusi dengan ketela 
pohon. Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua. Pada penelitian ini nilai 
elastisitas silang ketela pohon sebesar 0,071. Nilai elastisitas yang 
bertanda positif menunjukkan bahwa ketela pohon dan jagung mempunyai 
hubungan yang berbanding lurus, artinya jika harga ketela pohon naik 1% 
maka permintaan terhadap jagung akan naik sebesar 0,071%, begitu pula 
sebaliknya. 
4. Harga Kedelai 
Berdasarkan analisis uji-t harga kedelai tidak berpengaruh nyata 
terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Hal ini tidak sesuai 
dengan hipotesis pertama. Keadaan ini dapat diterima, karena apabila 
jagung diolah menjadi nasi jagung maka yang bisa menjadi lauk pauknya 
tidak hanya tempe atau tahu yang terbuat dari kedelai, tetapi banyak 
pilihan lauk pauk lain sebagai barang komplementer jagung, seperti tempe 
yang bukan terbuat dari kedelai, telur, ikan dan lain-lain. 
Elastisitas silang menunjukkan jagung berkomplementer dengan 
kedelai. Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua. Pada penelitian ini nilai 
elastisitas silang kedelai sebesar -0,007. Nilai elastisitas yang bertanda 
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negatif menunjukkan bahwa kedelai dan jagung mempunyai hubungan 
yang berbanding terbalik, artinya jika harga kedelai naik 1% maka 
permintaan terhadap jagung akan turun sebesar 0,007%, begitu pula 
sebaliknya. 
5. Pendapatan Perkapita 
Pendapatan merupakan faktor yang penting dalam menentukan 
variasi permintaan terhadap berbagai jenis barang karena besar kecilnya 
pendapatan dapat menggambarkan daya beli konsumen. Bila terjadi 
perubahan dalam pendapatan maka akan menimbulkan perubahan dalam 
mengkonsumsi berbagai jenis barang terutama bahan makanan. Pada 
bahan makanan jika pendapatan meningkat maka masyarakat akan 
meningkatkan konsumsinya terhadap bahan makanan. Salah satunya 
adalah jagung yang dapat diolah menjadi berbagai macam masakan, 
sehingga permintaan jagung akan meningkat. 
Salah satu indikator tingkat kesejahteraan penduduk dari suatu 
wilayah adalah tingkat pendapatan perkapita. Pendapatan perkapita yang 
dianalisis adalah pendapatan perkapita yang telah dideflasi dengan 
menggunakan indeks implisit tahun dasar 2002. Jadi pendapatan perkapita 
tersebut sudah dibobot dengan angka indeks, yang nantinya tidak akan 
terjadi penyimpangan (multikolinieritas) meskipun menggunakan variabel 
pendapatan perkapita dan jumlah penduduk. 
Berdasarkan hasil analisis uji-t dapat diketahui bahwa variabel 
pendapatan perkapita berpengaruh nyata dan positif terhadap permintaan 
jagung. Hal ini berarti pendapatan perkapita berbanding lurus dengan 
jumlah permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Hal ini sesuai dengan 
hipotesis yang menyatakan variabel pendapatan perkapita mempunyai 
hubungan positif terhadap permintaan jagung. Keadaan tersebut dapat 
dijelaskan dengan melihat koefisien regresi yang juga merupakan nilai 
elastisitasnya sebesar 0,028. Nilai elastisitas yang positif menunjukkan 
bahwa jika pendapatan perkapita naik sebesar 1 % maka permintaan 
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jagung akan naik sebesar 0,028 %, begitu pula sebaliknya. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa harga jagung merupakan barang normal. 
Berpengaruhnya pendapatan perkapita terhadap jumlah jagung yang 
diminta sangat rasional karena untuk memperolehnya konsumen 
memerlukan pengorbanan dengan membelanjakan pendapatannya. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sudarsono (1991) bahwa 
pendapatan merupakan salah satu unsur pokok yang mendukung tenaga 
beli konsumen. 
6. Jumlah Penduduk  
Berdasarkan hasil analisis uji-t dapat diketahui bahwa variabel 
jumlah penduduk berpengaruh nyata dan positif terhadap permintaan 
jagung. Hal ini berarti jumlah penduduk berbanding lurus dengan jumlah 
permintaan jagung di Kabupaten Klaten. Keadaan tersebut dapat 
dijelaskan dengan melihat koefisien regresi yang juga merupakan nilai 
elastisitasnya sebesar 1,336. Nilai elastisitas yang positif menunjukkan 
bahwa jika jumlah penduduk naik sebesar 1 % maka permintaan jagung 
akan naik sebesar 1,336 %, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan nilai koefisien regresi (variabel jumlah penduduk 
mempunyai nilai koefisien regresi yang paling besar  yaitu sebesar 1,336), 
variabel jumlah penduduk merupakan variabel yang paling berpengaruh 
terhadap permintaan jagung. Hasil analisis ini dapat dimengerti karena 
terdapat keterkaitan yang erat antara jumlah penduduk dengan permintaan 
jagung. Keterkaitan yang erat ini sesuai dengan sifatnya, dimana jagung 
dapat dikonsumsi secara langsung (dapat diolah menjadi berbagai macam 
masakan) dan digunakan juga sebagai pakan ternak, sehingga hampir 
setiap orang memerlukannya. Gambaran jumlah penduduk di Kabupaten 
Klaten menunjukkan peningkatan yang terus meningkat dari tahun ke 
tahun. Adanya peningkatan jumlah penduduk akan mengakibatkan 
meningkatnya permintaan jagung. Seiring dengan menipisnya cadangan 
energi BBM, jagung menjadi alternatif yang penting sebagai bahan baku 
pembuatan etanol (bahan pencampur BBM). Karenanya kebutuhan 
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terhadap komoditas ini pada masa mendatang diperkirakan mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Untuk memenuhi terjadinya BLUE, maka dilakukan uji asumsi klasik 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Uji Multikolinearitas (Multicolinearity test) 
Kriteria asumsi klasik yang pertama adalah tidak terjadi 
multikolinearitas. Pada pengujian asumsi klasik yang pertama dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan pearson correlation (PC). 
Angka yang tercantum pada tabel pearson correlation menunjukkan 
seberapa besar (serius) hubungan antara setiap variabel bebas yang dipakai 
dalam model.  
Berdasarkan hasil analisis (lampiran 3), angka korelasi yang paling 
besar adalah antara variabel harga jagung dan harga beras yaitu sebesar 
0,730. Angka korelasi tersebut masih lebih kecil dari 0,8, berarti dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas (Heteroscedasticity test) 
Kriteria asumsi klasik yang kedua adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Yang dimaksud dengan heteroskedastisitas adalah 
kesalahan pengganggu yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah 
tidak seragam. 
Pengujian heterokedastisitas menggunakan diagram scatterplot. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui pada diagram scatterplot terlihat 
bahwa titik-titik tidak menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu 
pola tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3. Uji Autokorelasi (Durbin watson test) 
Kriteria asumsi klasik yang ketiga adalah tidak ada autokorelasi antara 
kesalahan pengganggu. Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana 
kesalahan pengganggu dalam periode tertentu berkorelasi dengan kesalahan 
pengganggu dari periode lainnya. Dari uji Durbin watson test diperoleh 
nilai sebesar 1,867 dimana hal ini menyatakan bahwa tidak terjadi 
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autokorelasi. Hal tersebut karena nilai durbin watson nya berada pada 
interval : 
1,65 < DW < 2,35 : tidak terjadi autokorelasi 
1,65 < 1,867 < 2,35 : tidak terjadi autokorelasi 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Penelitian mengenai permintaan jagung di Kabupaten Klaten ini 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. a. Harga jagung, harga beras, harga ketela pohon, harga kedelai, 
pendapatan perkapita dan jumlah penduduk secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. 
  b. Harga jagung dan jumlah penduduk secara individu berpengaruh nyata 
terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten pada tingkat 
kepercayaan 99%. Harga ketela pohon dan pendapatan perkapita 
berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten 
pada tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan harga beras dan kedelai 
tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung di Kabupaten 
Klaten. 
 c. Jumlah penduduk merupakan variabel yang memberikan pengaruh 
paling besar terhadap permintaan jagung di Kabupaten Klaten. 
2.  Analisis elastisitas permintaan jagung di Kabupaten Klaten menunjukkan: 
a. Permintaan jagung bersifat inelastis. 
b. Harga beras dan harga ketela pohon memiliki nilai elastisitas silang 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa beras dan ketela pohon merupakan 
barang subtitusi dari jagung, sedangkan harga kedelai memiliki nilai 
elastisitas silang negatif dan merupakan barang komplementer dari 
jagung. 
c. Berdasarkan elastisitas pendapatan, jagung merupakan barang normal 
yaitu jika pendapatan naik maka permintaan jagung akan meningkat 
dan  karena jagung bersifat inelastis, apabila terjadi peningkatan 
pendapatan sebesar 1% maka permintaan jagung akan meningkat 






B. Saran  
1. Untuk meningkatkan nilai ekonomi jagung di masyarakat Kabupaten 
Klaten, sebaiknya dilakukan dengan cara meningkatkan sarana dan 
prasarana produksi jagung seperti pengadaan benih bermutu dari varietas 
unggul (jenis komposit, varietas bima), pupuk, herbisida/pestisida, serta 
alat dan mesin pertanian yang lebih baik agar ketersediaannya di 
Kabupaten Klaten cukup memenuhi. 
2. Sebaiknya pengembangan jagung ke depan lebih disiapkan untuk sumber 
energi alternatif (biofuel). Karena jagung sebagai bahan pangan di 
Kabupaten Klaten relatif kurang responsif terhadap perubahan determinan 
ekonomi yang ditunjukkan oleh nilai elastisitas dari harga beras, harga 
ketela pohon, harga kedelai dan pendapatan perkapita lebih kecil dari nilai 




AAK. 1993. Teknik Bercocok Tanam Jagung. Kanisius. Yogyakarta. 
Anonim
a
. 2009. Peluang Investasi Agribisnis Jagung. www. garutkab.go.id. 
Diakses pada tanggal 8 September 2009. 
---------
b




. 2009. Tingkatkan Produksi Jagung.www.Trubus-online.co.id. Diakses 
pada tanggal 27 Oktober 2009. 
Arsyad, L. 1995. Ekonomi Mikro. BPFE, Yogyakarta. 
BPS.1999. Pendapatan Regional Kabupaten Klaten Tahun 1994-1998. BPS 
Kabupaten Klaten. 
___. 2003. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Klaten Tahun 2003. BPS 
Kabupaten Klaten. 
___. 2004. Pendapatan Regional Kabupaten Klaten Tahun 1999-2003. BPS 
Kabupaten Klaten. 
___. 2005. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Klaten Tahun 2005. BPS 
Kabupaten Klaten. 
___. 2008. Kabupaten Klaten Dalam Angka Tahun 2008. BPS Kabupaten Klaten. 
___. 2008
a
. Pendapatan Regional Kabupaten Klaten Tahun 2004-2008. BPS 
Kabupaten Klaten. 
___. 2009. Jawa Tengah Dalam Angka Tahun 2009. BPS Kabupaten Klaten. 
Chalifah, A. 2009. Mengubah Singkong Menjadi Bioetanol. 
www.distan.pemda_diy.go.id. Diakses pada tanggal 29 Januari 2009.  
Danarti. 2009. Budidaya Pertanian Ketela Pohon. www.warintek.bantulkab.go.id. 
Diakses pada tanggal 29 Januari 2009.  
Departemen Pertanian. 2008. Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal 
Tanaman Pangan. www.deptan.go.id. Diakses pada tanggal 26 Desember 
2009. 
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 1994. Laporan Tahunan 1994.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 1995. Laporan Tahunan 1995.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 1996. Laporan Tahunan 1996. 
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
 
 76 
________________________________________. 1997. Laporan Tahunan 1997. 
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 1998. Laporan Tahunan 1998. 
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 1999. Laporan Tahunan 1999. 
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2000. Laporan Tahunan 2000.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2001. Laporan Tahunan 2001. 
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2002. Laporan Tahunan 2002.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2003. Laporan Tahunan 2003.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2004. Laporan Tahunan 2004.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2005. Laporan Tahunan 2005.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2006. Laporan Tahunan 2006.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2007. Laporan Tahunan 2007. 
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
________________________________________. 2008. Laporan Tahunan 2008.  
 Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Klaten. 
Gasperz, V. 1999. Ekonomi Manajerial: Pembuat Keputusan Bisnis (Terjemahan : 
Sukoco) Gramedia, Jakarta. 
Gujarati. 2006. Teori Analisis Regresi Linier. www.jonathansarwono.info. 
Diakses pada tanggal 29 Januari 2009. 
Hyene. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia. Balai Penelitian dan Pengembangan 
Kehutanan. Departemen Kehutanan Bogor. 
Laksono, D. 2001. Analisis Permintaan Beras Oleh Rumah Tangga. Skripsi   
Mahasiswa SI. Fakultas Ekonomi UNS. Surakarta. 
Lipsey, R, Steiner.P, Purwis, D.1990. Pengantar Mikro Ekonomi Edisi VIII. 
Erlangga. Jakarta. 
 77 
Listiyaningrat. 2007. Analisis Permintaan Kedelai di Kota Surakarta. Skripsi 
Mahasiswa SI. Fakultas Pertanian UNS. Surakarta. 
Kasryno dkk. 2009. Gambaran Umum Ekonomi Jagung Indonesia. 
www.dalitsereal. litbang.deptan.go.id. Diakses pada tanggal 27 Oktober 
2009. 
Kotler, P. 1998. Manajemen Pemasaran : Analisis, Implementasi dan kontrol 
(Terjemahan : Jaka wasana). Edisi  kesembilan, jilid I. Prenhallindo. 
Jakarta. 
Kusmiadi, R. 2009. Varietas Beras dengan Komposisi Kimiawi Zat 
Penyusunnya.www.ubb.ac.id. Diakses pada tanggal 29 Januari 2009.  
Mahdi. 2009. Agribisnis Jagung Tantangan dan Peluang. 
www.digital.upbatam.ac.id. Diakses pada tanggal 8 September 2009. 
Marie. 2007. Stabilitas Harga Beras. www.transparansi.or.id. Diakses pada 
tanggal 29 Januari 2009. 
Mubyarto. 1989. Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES. Jakarta. 
Notosusanto. 2009. Kependudukan, Generasi dan Pembangunan Berkelanjutan. 
www.insan.ngeblogs.com. Diakses pada tanggal 29 Januari 2009. 
Nugraheni, I. 2008. Analisis Permintaan Beras pada Rumah Tangga Miskin di 
Kabupaten Demak. Skripsi Mahasiswa SI. Fakultas Pertanian UNS. 
Surakarta. 
Nurasa, T. 2007. Revitalisasi Benih dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 
Kedelai di Jawa Timur. Jurnal Akta Agrosia Edisi Khusus No. 2. Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Kebijakan Pertanian. 
Bogor. 
Rukmana dan Yuyun. 1996. Kedelai Budidaya dan Pascapanen. Kanisius. 
Yogyakarta. 
Samuelson. 1979. Micro Economics . Edisi 9. Mc Grow Hill. Amerika. 
Siwi. 2009. Perkembangan Produksi dan Kebijakan dalam Peningkatan Produksi 
Jagung. www.ejournal.unud.ac.id. Diakses pada tanggal 27 Oktober 2009. 
Soediyono, R. 1989. Ekonomi Mikro. Liberty. Yogyakarta. 
Soekartawi. 1993. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian, Teori dan Aplikasinya. PT 
Raja Grafindo Persada. Jakarta. 
Subandi dkk. 1998. Jagung: Teknologi Produksi dan Pascapanen. Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. Bogor. 
Sudarsono. 1991. Pengantar Ekonomi Mikro. LP3ES. Yogyakarta. 
Sukirno, S. 2005. Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Kedua. PT Raja 
Grafindo Persada. Jakarta. 
Sulaiman, W. 2002. Jalan Pintas Menguasai SPSS 10. Penerbit Andi. Yogyakarta. 
 78 
Surakhmad. 1994. Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar-dasar Metoda Teknik.     
Penerbit Tarsito. Bandung. 
Tjokroadikoesoemo, S. 1986. HFS dan Industri Ubi Kayu lainnya. PT Gramedia. 
Jakarta. 
Widianto, B. 2000. Analisis Permintaan Jagung Di Jawa Tengah.                 
Skripsi Mahasiswa SI. Fakultas Pertanian UNS Surakarta. Tidak                 
Dipublikasikan 
Zubachtirodin dkk. 2009. Wilayah Produksi dan Potensi Pengembangan Jagung. 










 Lampiran 1. Data harga jagung, harga beras, harga ketela pohon, harga 
kedelai, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk sebelum 
di transformasi ke bentuk logaritma natural (Ln) 
Tahun Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 
1994 43.659.534,60 1138,40 2411,15 445,46 3030,30 2.488.247,43 1.202.742 
1995 44.505.929,40 1085,23 2628,57 450,61 3125,00 2.614.412,13 1.216.009 
1996 44.043.804,00 1238,35 2386,98 439,79 2500,00 2.666.935,12 1.223.439 
1997 44.599.832,00 1228,44 2551,74 463,66 4490,60 2.424.480,37 1.228.640 
1998 41.959.842,00 1319,93 2548,27 358,27 3980,32 1.343.648,22 1.234.113 
1999 43.494.885,00 1160,44 2579,51 341,84 3638,21 1.202.588,39 1.242.711 
2000 44.773.479,20 1275,63 2493,95 538,16 3152,61 1.172.854,23 1.257.682 
2001 44.664.913,50 1387,23 2594,21 543,03 3416,67 3.091.669,30 1.265.295 
2002 46.156.539,00 1316,67 2704,17 520,83 2731,23 2.848.348,33 1.271.530 
2003 46.749.070,20 1165,71 2458,25 565,74 3092,44 994.334,13 1.227.297 
2004 46.528.831,80 1323,92 2335,06 491,80 3586,96 2.781.457,93 1.281.786 
2005 47.069.722,80 1263,47 2676,63 433,04 3621,79 2.769.695,75 1.286.058 
2006 47.332.657,20 1357,57 3054,54 490,58 3157,89 3.218.063,57 1.293.242 
2007 47.469.724,20 1650,30 3463,21 508,94 2926,59 3.713.196,12 1.296.987 
2008 47.598.080,40 1615,97 3018,51 635,21 4430,08 4.270.955,71 1.300.494 
 
Keterangan: 
Qd =  Permintaan jagung di Kabupaten Klaten (Kg/Tahun) 
X1 =  Harga jagung (Rp/Kg) 
X2 =  Harga beras (Rp/Kg) 
X3 =  Harga ketela pohon (Rp/Kg) 
X4 =  Harga kedelai (Rp/Kg) 
X5 =  Pendapatan perkapita (Rp/Tahun) 
X6 =  Jumlah penduduk (Jiwa) 
 Lampiran 2. Data harga jagung, harga beras, harga ketela pohon, harga 
kedelai, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk setelah di 
transformasi ke bentuk logaritma natural (Ln) 
Tahun LNY Ln X1 Ln  X2 Ln  X3 Ln  X4 Ln  X5 Ln  X6 
1994 17.59 7.04 7.79 6.10 8.02 14.73 14.00 
1995 17.61 6.99 7.87 6.11 8.05 14.78 14.01 
1996 17.60 7.12 7.78 6.09 7.82 14.80 14.02 
1997 17.61 7.11 7.84 6.14 8.41 14.70 14.02 
1998 17.55 7.19 7.84 5.88 8.29 14.11 14.03 
1999 17.59 7.06 7.86 5.83 8.20 14.00 14.03 
2000 17.62 7.15 7.82 6.29 8.06 13.97 14.04 
2001 17.61 7.24 7.86 6.30 8.14 14.94 14.05 
2002 17.65 7.18 7.90 6.26 7.91 14.86 14.06 
2003 17.66 7.06 7.81 6.34 8.04 13.81 14.06 
2004 17.66 7.19 7.76 6.20 8.19 14.84 14.06 
2005 17.67 7.14 7.89 6.07 8.19 14.83 14.07 
2006 17.67 7.21 8.02 6.20 8.06 14.98 14.07 
2007 17.68 7.41 8.15 6.23 7.98 15.13 14.08 














 Lampiran 3 


















Mean Std.  Dev iat ion N
 
Correlations
1.000 .527 .568 .696 -.046 .490 .850
.527 1.000 .730 .482 .185 .554 .723
.568 .730 1.000 .285 .040 .519 .598
.696 .482 .285 1.000 -.060 .371 .559
-.046 .185 .040 -.060 1.000 -.005 .119
.490 .554 .519 .371 -.005 1.000 .303
.850 .723 .598 .559 .119 .303 1.000
. .022 .014 .002 .435 .032 .000
.022 . .001 .034 .255 .016 .001
.014 .001 . .152 .444 .024 .009
.002 .034 .152 . .416 .087 .015
.435 .255 .444 .416 . .494 .336
.032 .016 .024 .087 .494 . .136
.000 .001 .009 .015 .336 .136 .
15 15 15 15 15 15 15
15 15 15 15 15 15 15
15 15 15 15 15 15 15
15 15 15 15 15 15 15
15 15 15 15 15 15 15
15 15 15 15 15 15 15










































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: LNQdb. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), LNX6, LNX4,  LNX5, LNX3, LNX2, LNX1a. 
Dependent Variable:  LNQdb. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LNX6, LNX4, LNX5, LNX3, LNX2, LNX1a. 
Dependent Variable: LNQdb. 
 
Coefficientsa
-1.145 2.886 -.397 .702
-.193 .057 -.590 -3.402 .009 .275 3.632
.078 .052 .217 1.501 .172 .398 2.515
.071 .028 .302 2.539 .035 .585 1.709
-.007 .022 -.032 -.333 .748 .904 1.107
.028 .010 .325 2.733 .026 .588 1.701
















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics





























Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
 




































 Lampiran 4 
PERHITUNGAN STANDAR KOEFISIEN REGRESI 
 





βi  =  Standar koefisien regresi variable bebas ke-i 
β   =  Koefisien regresi variable bebas ke-i 
y =  Standar deviasi variable tak bebas 
i =  Standar deviasi variable bebas ke-i  
Perhitungan : 
0,03840 
β1 =   0,193 x                        =  0,063 
0,11724 
0,03840 
β2 =   0,078 x                        =  0,028 
0,10647 
0,03840 
β3 =   0,071 x                        =  0,017 
0,16338 
0,03840 
β4 =   0,007 x                        =  0,001 
0,16599 
0,03840 
β5 =   0,028 x                        =  0,002 
0,45060 
0,03840 
β6 =   1,336 x                        =  2,019 
0,02541 
Keterangan : 
X1 =   Harga jagung 
X2 =   Harga beras 
X3 =   Harga ketela pohon 
X4 =   Harga kedelai 
X5 =   Pendapatan penduduk 
X6 =   Jumlah penduduk 






















 Lampiran 6. Data Produksi Jagung Per Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 
Tahun 2008 
 






1. Kab.Cilacap 5.120 20.721 40,47 
2. Kab. Banyumas 3.941 16.437 41,71 
3. Kab. Purbolinggo 8.661 35.051 40,47 
4. Kab. Banjarnegara 25.792 92.647 35,92 
5. Kab. Kebumen 7.231 31.488 43,55 
6. Kab. Purworejo 3.775 15.135 40,09 
7. Kab. Wonoso bo 31.627 114.708 36,27 
8. Kab. Mage lang 15.489 65.245 42,12 
9. Kab. Boyolali 29.589 125.778 42,51 
10. Kab. Klaten 9.839 43.517 44,23 
11. Kab. Sukoharjo 5.122 23.576 46,03 
12. Kab. Wonogiri 71.259 311.300 43,69 
13. Kab. Karanganyar 7.795 33.310 42,73 
14. Kab. Sragen 11.533 50.098 43,44 
15. Kab. Grobogan 132.347 605.004 45,71 
16. Kab. Blora 65.250 258.251 39,58 
17. Kab. Rembang 27.852 103.656 37,22 
18. Kab. Pati 20.205 76.339 37,78 
19. Kab. Kudus 3.088 11.416 36,97 
20. Kab. Jepara 4.469 17.661 39,52 
21. Kab. Demak 15.894 70.198 44,17 
22. Kab. Semarang 11.254 45.907 40,79 
23. Kab. Temanggung 33.464 138.913 41,51 
24. Kab. Kendal 22.185 96.704 43,59 
25. Kab. Batang 8.237 37.116 45,06 
26. Kab. Pekalongan 7.807 29.514 37,80 
27. Kab. Pemalang 11.754 48.465 41,23 
28. Kab. Tegal 22.020 95.090 43,18 
29. Kab. Brebes 15.201 61.481 40,45 
30. Kota Magelang 4 13 - 
31. Kota Surakarta 17 54 31,76 
32. Kota Salatiga 588 2.000 34,01 
33. Kota Semarang 920 3.121 33,92 
34. Kota Pekalongan 25 - - 
35. Kota Tegal - - - 
 Total 639.354 2.697.914 41,92 
Sumber: BPS Propinsi Jawa Tengah (2009) 
 
 Lampiran 7. Data Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Produksi Ketela 
Pohon di Kabupaten Klaten Selama Tahun 1994-2008.  
 
Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Rata-rata Produksi 
(ku/ha) 
1994 864 25.399 293,97 
1995 814 24.436 300,20 
1996 874 25.396 290,57 
1997 1.135 32.890 289,78 
1998 1.242 39.624 319,03 
1999 1.075 37.513 349,94 
2000 981 25.793 262,82 
2001 1.185 29.966 252,88 
2002 1.175 34.908 297,09 
2003 914 26.574 290,74 
2004 1.451 37.796 260,48 
2005 1.326 46.446 350,27 
2006 1.447 43.361 299,66 
2007 2.101 63.666 303,03 
2008 1.873 51.783 276,47 
















 Lampiran 8. Data Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Produksi Tanaman 








Rata-rata Produksi  
(Ton) 
1. Padi 57.912 359.389 62,06 
2. Jagung 9.839 79.518 80,82 
3. Kedelai 4.128 6.797 16,47 
4. Kacang Tanah 2.520 2.460 9,76 
5. Kacang Hijau 194 225 11,58 
6. Ketela Pohon 1.873 51.783 276,47 
7. Ubi Jalar 65 741 113,93 
Sumber: BPS Kabupaten Klaten (2008) 
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